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ABSTRAK

Nama : Riska Rangkuti

NIM : 1820500143

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi  : Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal

Question Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar (SD)
Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu
Kabupaten Mandailing Natal.

Tahun : 2021/2022

Kurangnya keaktifan belajar siswa di kelas merupakan salah satu
penyebab minimnya hasil belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan proses belajar
mengajar siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang masih
terlalu monoton yaitu hanya dengan guru menjelaskan, siswa mencatat dan
mengerjakan tugas saja sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah penggunaan Model
Active Learning Tipe Role Reversal Question dapat meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Siswa Kelas V Sekolah
Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten
Mandailing Natal?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan
model active learning tipe role reversal question pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat meningkatkan hasil belajar siswa
teori pada penelitian ini yakni teori belajar menurut Piaget yang mengemukakan
anak usia 11-12 tahun sudah dapat berpikir secara abstrak.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan melaksanakan
beberapa siklus secara berulang sampai mencapai nilai ketuntasan belajar yang
telah ditargetkan. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VV Sekolah Dasar
Negeri 285 Simpang Gambir yang berjumlah 15 siswa dan objek pada penelitian
ini yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Hal tersebut
dapat dilihat dari persentase nilai rata-rata dan nilai Kklasikal siswa pada
pratindakan hingga siklus Il. Nilai rata-rata siswa pratindakan bernilai sebesar 64
dan meningkat pada siklus | pertemuan | menjadi 69,33. Lalu nilai rata-rata siswa
meningkat lagi pada siklus I pertemuan Il menjadi 81,33 dan meningkat lagi pada
akhir siklus 11 menjadi 88. Sedangkan nilai klasikal siswa mengalami peningkatan
setiap siklusnya. Persentase nilai klasikal Pratindakan hanya 33,33%, meningkat
pada siklus | pertemuan | menjadi 46,66%, dan meningkat lagi pada siklus I
pertemuan Il menjadi 66,66% kemudian meningkat lagi pada siklus Il menjadi
93,33%.

Kata Kunci : hasil belajar, model active learning tipe role reversal question.



ABSTRACT

Name : Riska Rangkuti

ID Number : 1820500143

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education

Thesis Title  : Application Of Active Learning Model Type Roll Reversal
Question In Improving The Learning Outcomes Of Fifth Grade
Students at Primary School (SD) Negeri 285 Simpang Gambir,
Lingga Bayu District, Mandailing Natal Regncy

Year : 2021/2022

The lack of active learning of student in the classroom is one of the causes
of student learning outcomes. This is because the teching and learning process for
class V elementary School (SD) Negeri 285 Simpang Gambir in Pancasila and
Citizenship Education (PPKn) subjects is still too monotonous, that is, onlywith
the teacher explaining, students taking notes and doing assignments so that
students passive and have an impact student learning outcomes.

The Formulation of the problem in this study is whether the use of the
active learning model tipe role reversal question can improve the learning
outcomes of pancasila and citizenship education (PPKn) for class V elementary
school (SD) Negeri 285 Simpang Gambir, Lingga Bayu District, Mandailing
Natal Regency?. This study aims to determine whether the application of the
active learning model tipe role reversal question in civics learning can improve
student learning outcomes. The theory in this study is learning theory according to
Piaget which suggests that children aged 11-12 years can think abstractly.

This research is a classroom action reserach by carrying out actions in
several cycles repeatedly until it reaches the learning mastery value that has been
targeted. The subjects in this study were the fifth grade students of the Primary
School (SD) Negeri 285 Simpang Gambir, Lingga Bayu District, Mandailing
Natal Regency. Which amounted to 15 students and the object of this research is
PPKn learning. The data collection method is carried out by observation, test and
documentation. The data analysis technique used is qualitative and quantitative
data analysis.The results showed that there was an increase in student learning
outcomes in PPKn learning the subject matter of the unitary State of the Republic
Indonesia.

This can be seen from the percentage of average scores and student’s
classical scores in the pre-action to cycle Il. The average value of pre-action
students was 64 and increased in the first cycle of the first meeting to 69,33. Then
the average value of students increased again in the second meeting to 81,33 and
increased again at the end of the second cycle to 88. While the classical value of
students increased by 20% per cycle. The percentage of classical pre-action scores
was only 33,33%, increased in the first cycle of the first meeting to 46,66%, and
increased again in the first cycle of the second meeting to 66,66% and then
increased again in the second cycle to 93,33%.

Keywords : learning outcomes, active learning model type role reversal question
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman seperti sekarang ini menuntut kita agar dapat
mengikuti segala perkembangan dari berbagai bidang. Salah satu
perkembangan yang terjadi yaitu pada sistem pendidikan. Sistem pendidikan
mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi kurikulum,
sekolah, tenaga kependidikan, gaya mengajar, karakter peserta didik, dan lain
sebagainya. Pendidikan yang maju dapat menumbuhkan rasa nasionalisme
dan cinta tanah air yang tinggi pada setiap bangsa.® Pendidikan merupakan
suatu lingkungan yang berlangsung secara terus menerus dalam kehidupan
manusia. Pendidikan dapat dilakukan oleh siapa saja, baik individual maupun
kelompok, seperti masyarakat, pemerintah, dan keluarga.

Apabila dilihat dari prosesnya terhadap manusia, pendidikan
merupakan suatu proses memanusiakan manusia. Dapat dikatakan demikian
karena pada proses pendidikan lebih memfokuskan pada perubahan tingkah
laku manusia. Pendidikan juga dapat dikatakan sebagai proses pemanusiaan
dan kemanusiaan.” Pendidikan merupakan suatu hal terpenting dalam

kehidupan manusia sampai akhir hayatnya. Manusia tidak akan pernah

! Asfiati, ‘Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pra Dan Pasca Undang-Undang
Ri Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional’, Studi Multidisipliner: Jurnal
Kajian Keislaman, 4.1 (2017), 1-21 <https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v4i1.921>.

2 Laili Arfani, ‘Mengurai Hakikat Pendidikan, Belajar Dan Pembelajaran’, Pelita Bangsa
Pelestari Pancasila, 11.2 (2016), 81-97
<https://pbpp.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPB/article/view/5160>.



terlepas dari pendidikan, karena pendidikan memiliki sifat yang
berkesinambungan atau berjalan secara terus menerus mengikuti
perkembangan dunia.

Berbicara mengenai pendidikan, tentu saja selalu dikaitkan dengan
kata belajar. Belajar merupakan suatu proses dalam menjalankan pendidikan
yang dapat dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas. Belajar terjadi
karena adanya interaksi antara seorang guru dengan siswanya. Belajar
merupakan kegiatan penting bagi setiap orang, termasuk di dalamnya belajar
bagaimana seharusnya belajar. Belajar merupakan suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh seorang individu maupun kelompok, dalam perubahan tingkah
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.’

Dari defenisi belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses, dimana proses belajar tersebut dapat diperoleh dari
pengalaman maupun latihan yang terkait dengan aspek- aspek kognitif,
afektif, maupun pikomotorik dalam mencapai tujuan tertentu. Dari belajar,
maka akan diperoleh hasil belajar. Hasil belajar merupakan salah satu tujuan
akhir dalam proses pembelajaran yang dilakukan setiap harinya. Hasil belajar
dapat dilihat dari proses belajar yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan
adanya perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

¥ Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: ALFABETA, 2013). HIm. 35.



Penilaian hasil belajar dalam proses pembelajaran juga dapat dilihat
dari penyampaian pembelajaran oleh guru kepada siswanya di dalam kelas.
Salah satu yang menjadi faktor penting dalam penilaian hasil belajar yaitu
cara guru dalam menyampaikan pembelajaran baik dari segi metode, model,
media, dan gaya bicara guru tersebut. Teknologi pendidikan telah
memberikan perkembangan terhadap pengembangan dan teori pengajaran.
Hal tersebut mendorong guru sebagai manajer dalam pembelajaran untuk
berkolaborasi dan membangun kelompok kerja sama yang lebih baik lagi
antara guru dengan siswa.* Guru dan siswa merupakan unsur terpenting
dalam menentukan hasil belajar, karena apabila interaksi antara guru dengan
siswa terlaksana dengan baik, maka hasil belajarpun akan diperoleh dengan
baik pula. Melalui penyampaian yang baik, tentu siswa juga akan mudah
memahami pesan dalam pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya.

Salah satu contoh hasil belajar yang dapat meningkat dengan
penyampaian yang baik yaitu pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan
salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pendidikan formal yang
bertujuan untuk membentuk sikap, moral, karakteristik maupun perilaku
siswa. Agar siswa senantiasa dapat memberikan hal-hal yang positif dan
memiliki  jiwa Pancasila yang baik. Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan diajarkan di beberapa jenjang pendidikan formal di

* Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Berorientasi Pada
Pengembangan Kurikulum 2013 (Medan: Citapustaka Media, 2014). HIm. 18.



Indonesia, seperti di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan diajarkan pada tingkat usia siswa 7-12 tahun. Jika
dikaitkan dengan fase perkembangan anak menurut Piaget, maka pada usia 7-
12 tahun termasuk pada fase “operasional konkret”. Pada fase operasional
konkret, anak sudah mulai mampu berpikir secara logis dengan tidak hanya
berpedoman pada informasi yang berasal dari pancaindranya saja.> Untuk itu,
apabila pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
disampaikan dengan baik, maka tujuan dalam pembelajaranpun akan mudah
dicapai dengan hasil belajar yang baik pula. Hal tersebut dikarenakan siswa
usia 11-12 tahun tidak hanya bergantung pada apa yang ia peroleh dari panca
indranya saja, melainkan siswa sudah dapat mengemukakan pendapat dan
gagasannya sehingga siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran yang kita
laksanakan.

Berdasarkan hasil observasi awal di Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir, ada dua guru yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Salah satu gurunya mengajar di kelas
rendah (Kelas I, Il dan I11) dan satu orang lagi mengajar di kelas tinggi (kelas
IV, V, dan VI), karena peneliti ingin melaksanakan penelitian di kelas V
maka peneliti melakukan observasi awal di kelas VV Sekolah Dasar (SD) 285

Simpang Gambir. Pedoman observasi yang digunakan yaitu pada aktivitas

® Maulana Arafat dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik MI/SD (Implementasi
Kurikulum 2013 Berbasis HOTS [Higher Thinking Skills] (Yogyakarta: Penerbit Samudera Biru
(Anggota IKAPI), 2020). HIm. 38



guru dan siswa di dalam kelas yang dapat dilihat pada halaman lampiran. Saat
observasi berlangsung interaksi antara guru dengan siswa masih kurang
terjalin dengan baik. Hal tersebut dikarenakan interaksi siswa dengan guru
selama pelajaran masih sebatas menjelaskan pelajaran dan memberikan tugas
saja. Dari hal ini diketahui siswa kurang aktif dalam belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, karena tidak mendapat kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan. Gaya belajar yang demikian juga dapat
menyebabkan banyak hasil belajar siswa yang masih membutuhkan
pendampingan ataupun masih berada dibawah rata-rata. Diketahui nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri
285 Simpang Gambir yaitu 75. Dari 15 orang siswa diketahui hanya 5 orang
siswa yang tuntas.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, banyak hal yang dapat
dilakukan. Salah satu caranya yakni dengan menerapkan salah satu model
pembelajaran. Dengan menerapkan salah satu model pembelajaran dalam
proses belajar mengajar di kelas, pembelajaran akan terasa lebih bermakna
dan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Model Active Learning atau pembelajaran aktif merupakan sebuah
model pembelajaran yang cocok diterapkan pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Model pembelajaran aktif merupakan model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas. Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang

dipenuhi dengan semangat belajar yang tinggi, berkesinambungan, kuat, dan



efektif. Belajar secara aktif akan melibatkan siswa dalam pembelajaran dan
tidak hanya terfokus pada guru saja, karena apabila siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran, maka pembelajaran akan terasa lebih bermakna dan
menyenangkan.®

Model pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas V.
Model ini dapat mendorong siswa aktif belajar di kelas, karena model ini
diaplikasikan dengan cara guru dan siswa akan bertukar peran satu dengan
yang lainnya. Bertukar peran yang dilakukan yakni guru akan memberikan
pertanyaan kepada siswa seolah-olah ia seorang siswa. Siswa akan bertukar
peran dengan memberikan pertanyaan kepada guru seolah-olah siswa
merupakan seorang guru. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok, dimana
setiap kelompok akan saling melempar pertanyaan dan jawaban.

Seperti yang dikemukakan dalam jurnal Ambar Susilo Murti yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar PKN Siswa Melalui Model active
learning tipe role reversal question”. Menyatakan bahwa model active
learning tipe role reversal question merupakan model pembelajaran yang
mengacu pada tujuan pembelajaran, melibatkan siswa, menggunakan seni,
serta gerak badan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model active
learning tipe role reversal question juga merupakan model pembelajaran
yang sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal demikian

sesuai dengan kelebihan model active learning tipe role reversal question

® pat Hollingsworth, Pembelajaran Aktif (Jakarta: Indeks, 2008). HIm. 6



yang dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga pembelajaran terasa
mengesankan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.’

Dengan demikian, maka peneliti memilih model active learning tipe
role reversal question sebagai model pembelajaran yang digunakan dalam
penlitian ini. Hal ini terlihat dari beberapa jurnal yang mengatakan bahwa
model active learning tipe role reversal question merupakan model
pembelajaran aktif yang dapat mendorong siswa untuk aktif serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini juga cocok digunakan di kelas V
tingkat Sekolah Dasar (SD) karena pada usia kelas V Sekolah Dasar (SD)
cara berpikir siswa sudah mulai kritis dan lebih berani dalam menyampaikan
pendapatnya.

Diketahui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaran kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir yaitu 75. Berdasarkan nilai ulangan Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan siswa Dari 15 orang siswa diketahui hanya 33% siswa
yang tuntas yaitu 5 orang siswa yang tuntas. Maka dalam penelitian ini
diharapkan mencapai 75% , dengan harapan adanya perubahan hingga 20%
setiap siklusnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian
untuk mngetahui lebih lanjut tentang upaya yang dilakukan guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa yang dituangkan dalam bentuk skripsi

" Ambar Susilo Murti, ‘PENINGKATKAN HASIL BELAJAR PKN KELAS V
MELALUI MODEL ACTIVE LEARNING ( TIPE ROLE REVERSAL QUESTION ) SDN 4
DOPLANG KECAMATAN JATI KABUPATEN BLORA Ambar Susilo Murti SDN 4 Doplang
Kecamatan Jati / Kabupaten Blora UPTD TK / SD Kecamatan Jati / Kabupaten Blo’, 2.1 (2019),
189-99 (http://journal.univetbantara.ac.id).



dengan judul : “Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal
Question Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Dan
Kewarganegaraan (PPKn) di Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal”.
. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, telah teridentifikasi masalah yaitu
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan belum menerapkan model
active learning tipe role reversal question sehingga menebabkan hasil belajar
siswa rendah.
. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa permasalahan.
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yakni gru belum
menggunakan model Active Learning Tipe Role Reversal Question pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan masih banyak
siswa yang belum tuntas. Untuk itu peneliti membatasi masalah pada
penggunaan model Active Learning Tipe Role Reversal Question dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir
Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.
. Batasan Istilah
Dari batasan masalah di atas, untuk mengurangi kesalah pahaman

dalam memahami judul penelitian, maka diperlukan adanya batasan istilah



dari variabel-variabel yang memiliki makna umum dan masih perlu

pemahaman. Berikut merupakan penjelasan dari variabel-variabel tersebut:

1. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan akhir dalam proses

pembelajaran yang dilakukan setiap harinya. Hasil belajar merupakan
suatu perubahan yang terlihat dari peserta didik setelah dilaksanakannya
belajar yang menyangkut beberapa aspek yakni kognitif, aspek afektif,
maupun psikomotorik.® Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
dari berbagai aspek potensi kemanusiaan saja.’ Pada penelitian ini, hasil
belajar yang dimaksud yakni hasil belajar yang diupayakan
peningkatannya dalam aspek kognitif. Aspek kognitif yang dimaksud
pada penelitian ini yaitu menurut Taksonomi Bloom® mencakup
pengetahuan (C;), pemahaman (C,), aplikasi (C3), analisis (C,4), evaluasi
(Cs), dan Kreasi (Cg) pada siswa kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan

pendididkan yang paling penting dalam proses pembentukan karakteristik
siswa. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran

yang diberikan dalam pendidikan formal guna membentuk kepribadian

® Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). HIm. 120

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
PUSTAKA PELAJAR, 2014). HIm. 7

10 Maulana Arafat Lubis Fauzan, Syafrilianto, Microteachig Di MI/SD (Jakarta:
KENCANA, 2020). Him. 31
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dan karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.** Pendidikan
kewarganegaran merupakan suatu mata pelajaran yang dikembangkan dan
dilakukan di seluruh dunia. Pendidikan Kewarganegaraan sering juga
dikenal dengan sebutan civic education, citizenship education, dan bahkan
disebut dengan demokracy education yang memiliki tujuan untuk
membentuk warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan
bereradaban.*?

Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan merupakan suatu mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan seperti di Sekolah Dasar yang bertujuan untuk
membentuk warga negara yang berjiwa Pancasila. Pada penelitian ini
hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang dimaksud
yakni hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, materi
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mencakup bahasa
persatuan, kerukunan dan upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia di kelas V dan termuat dalam buku tematik Tema 5
(Ekosistem) Sub Tema 1 (Komponen Ekosistem).

3. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question

Model pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran

yang melibatkan aktivitas siswa dalam mengelola berbagai informasi dan

pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga

1 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 Di MI/SD
(‘Yogyakarta: Samudera Biru (Anggota IKAPI), 2018). HIm. 15

2 Ani Sri Rahayu, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017). HIm. 1
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siswa mendapatkan lebih banyak pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya.*® Pembelajaran aktif merupakan suatu
kegiatan yang memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi dalam
proses pembelajaran.** Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran Active Learning atau pembelajaran aktif merupakan model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut serta dalam
pembelajaran di kelas.

Pada penelitian ini pembelajaran aktif yang dilaksanakan yakni
pembelajaran aktif Tipe Role Reversal Question. Pembelajaran aktif Tipe
Role Reversal Question merupakan model pembelajaran aktif yang secara
aktif melibatkan siswa dalam pembelajaran yakni dengan bertukar peran
antara guru dengan siswa. Pada pelaksanannya, guru akan menyiapkan
beberapa pertanyaan dan siswa juga demikian. Setelah memberikan
penjelasan guru akan membentuk siswa kedalam beberapa kelompok.
Guru akan memberikan pertanyaan keapada siswa seolah-olah guru
bertukar peran sebagai siswa dan begitu juga sebaliknya apabila siswa
yang memberikan pertanyaan, maka siswa akan berperan seolah-olah ia
merupakan seorang guru.

E. Rumusan Masalah
Dari batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang diambil yakni “Apakah penggunaan Model Active Learning

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Depok:
PT Raja Grafindo, 2014). HIm. 324.

14 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2009). HIm.
54.
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Tipe Role Reversal Question dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Siswa Kelas V Sekolah Dasar (SD)
Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
Natal?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yakni
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir dengan menggunakan model pembelajaran Active Learning
Tipe Role Reversal Question.
. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penlitian yang telah ada, maka kegunaan
penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Menambah khazanah keilmuan yang berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini merupakan peneltian yang mendorong siswa
untuk aktif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) di kelas, sehingga penelitian ini berguna

bagi siswa untuk memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran



13

dengan baik apabila siswa telah terlibat secara aktif pada proses
pembelajaran di kelas.
b. Bagi Guru
Bagi seorang guru, baik guru kelas maupun guru mata
pelajaran dan guru lainnya, penelitian ini berguna untuk menambah
referensi guru dalam menyampaikan pembelajaran di kelas dan
memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran demi
tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik dan hasil belajar yang
diharapkan.
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai suatu bahan
penilaian dalam meningkatkan prestasi guru dan sebagai peningkatan
mutu pengelolaan pengajaran.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pemahaman dan
pengalaman bagi peneliti terkait perkembangan ilmu pengetahuan
serta ragam informasi yang dibutunhkan dalam pemecahan suatu
masalah pembelajaran.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Sesuai dengan masalah yang dipaparkan maka indikator keberhasilan
tindakan penelitian ini yakni dengan menggunakan model pembelajaran
Active Learning Tipe Role Reversal Question. Penelitian ini dapat dikatakan

berhasil apabila siswa telah mencapai nilai 75 sebagai nilai Kriteria
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Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan pada daftar nilai siswa Sekolah
Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten
Mandailing Natal.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada proposal ini sebagai berikut:

Bab | terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, indikator keberhasilan tindakan, dan sistematika pembahasan.

Bab Il terdiri dari kajian teori, penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, dan hipotesis tindakan.

Bab 11l terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode
penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data,
instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV terdiri dari bagian A yakni deskripsi data hasil penelitian,
yang terdiri dari kondisi awal, siklus I, siklus Il, siklus Ill. Bagian B dan C
yakni pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Bab V terdiri dari kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka, lampiran

(RPP dan lembar observasi) dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan yang semata-mata hanya mengumpulkan dan menghafalkan
ilmu pengetahuan dalam bentuk materi pelajaran saja. Sehingga
orang-orang seperti itu, akan merasa bangga apabila anaknya bisa
melafalkan kembali beberapa informasi-informasi yang ada di dalam
buku pelajaran secara lisan.

Untuk menghindari hal tersebut, maka kita diperlukan untuk
mengetahui definisi belajar lebih dahulu. Berikut beberapa definisi
belajar menurut beberapa tokoh™ yaitu:

1) Skinner
Skinner berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
Skinner juga berpendapat bahwa dalam proses belajar akan lebih

bermakna apabila dilengkapi dengan adanya penguatan.

1> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). HIm. 65.
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2)

3)
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Chaplin

Chaplin membatasi belajar dengan dua macam rumusan.
Rumusan pertama, belajar merupakan perolehan tingkah laku
menetap yang diakibatkan oleh latihan dan pengalaman. Kedua
belajar merupakan suatu proses dalam memperoleh respon-respon
yang disebabkan oleh adanya latihan khusus.
Hintzman

Hintzman berpendapat bahwa belajar merupakan sebuah
perubahan yang terjadi pada diri organisme, baik manusia maupun
hewan yang diakibatkan oleh adanya pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam
pendapat Hintzman perubahan yang disebabkan oleh pengalaman
dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar menurut beberapa

tokoh di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada suatu individu

maupun kelompok yang relatif langgeng sebagai akibat dari adanya

latihan dan pengalaman dalam memperoleh ilmu pengetahuan.

Perubahan itu sendiri merupakan suatu keadaan yang menunjukkan

adanya perbaikan dan menuju kepada sempurna yang dapat terjadi
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dari berbagai aspek.'® Jadi, belajar bukan hanya menghafalkan dan
mengumpulkan informasi dari materi pembelajaran saja, melainkan
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku juga.
b. Tujuan Belajar

Tujuan utama belajar yaitu untuk memperoleh dan mengubah
tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, sikap, sosial, dan
keterampilan demi mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Sardiman dalam buku Pupu Saeful Rahmat, menyatakan secara umum
ada tiga tujuan belajar, yaitu:

1) Memperoleh Pengetahuan
Hasil dari kegiatan belajar dapat ditandai dengan
meningkatnya kemampuan berpikir seseorang. Pengetahuan yang
diperoleh dan dimiliki akan meningkatkan kemampuan berpikir
seseorang, dan begitu juga sebaliknya kemampuan berpikir akan
berkembang melalui pengetahuan.
2) Menanamkan konsep dan keterampilan
Keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu adalah
melalui proses belajar. Penanaman konsep membutuhkan
keterampilan baik keterampilan jasmani maupun rohani.
Keterampilan jasmani yaitu kemampuan individu dalam
berpenampilan dan gerakan yang dapat diamati. Namun,
keterampilan rohani cenderung lebih kompleks dan bersifat
abstrak. Keterampilan ini berhubungan dengan penghayatan, cara
berpikir, dan kreativitas dalam menyelesaikan masalah.
3) Membentuk sikap
Kegiatan belajar juga dapat membentuk sikap seseorang.
Dalam hal ini, pembentukan sikap mental siswa akan sangat
berhubungan  dengan  penanaman  nilai-nilai  sehingga
menumbuhkan kesadaran di dalam dirinya.'’

16 Asfiati and Nur Imam Mahdi, ‘Merdeka Belajar Bagi Anak Kebutuhan Khusus Di SLB
Kumala Indah Padangsidimpuan’, KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood
Education, 3.1 (2020), 59 (https://doi.org/10.24014/kjiece.v3i1.9620).

7 pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Sucofindo Media Pustaka,
2019). Him. 17.
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c. Ciri-ciri Belajar
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni pada bukunya
telah terlihat bahwa para ahli pendidikan memandang bahwa belajar
merupakan suatu perubahan tingkah laku manusia dalam mencapai
suatu tujuan tertentu.
Untuk itu, Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni menyimpulkan
ciri-ciri belajar sebagai berikut:

1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change
behavior)

2. Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti bahwa perubahan
tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan
tetap atau tidak berubah-ubah.

3. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada
proses belajar berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat
potensial.

4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman

Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.*®

o

Penguatan merupakan suatu hal yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, dengan adanya penguatan dalam proses pembelajaran,
pelajaran akan terasa lebih bermakna. Penguatan juga dapat
mendorong minat siswa untuk terus semangat dalam belajar serta
tujuan pembelajarannya tercapai. Hambatan lain dalam proses

pembelajaran yakni lingkungan belajar.

Lingkungan belajar merupakan suatu hal yang dapat
menghambat proses pembelajaran. Lingkungan yang kurang kondusif

dan tidak beraturan akan membuat pembelajaran berjalan dengan tidak

18 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: AR-
RUZ MEDIA, 2015). HIm. 19.
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baik dan membuat siswa kurang berminat serta tidak nyaman dalam
belajar. Apabila suatu lingkungan belajar baik, maka proses
pembelajaran pun akan berlangsung dengan baik pula serta siswa pun
akan mudah berkonsentrasi dalam belajar dengan lingkungan yang

menyenangkan.

d. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan akhir dalam proses
pembelajaran yang dilakukan setiap harinya. Hasil belajar dapat kita
peroleh setelah melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar. Hasil
belajar siswa juga merupakan salah satu masalah terbesar dalam dunia
pendidikan di sekolah.

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara sederhana, hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap.*®

Dalam proses pembelajaran biasanya seorang guru menetapkan
tujuan pembelajaran dilaksanakan. Hasil belajar sebagian besar

ditentukan oleh seorang guru, untuk itu guru harus memiliki

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
KENCANA, 2014). HIm. 5.
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keterampilan yang optimal dalam mengelola pembelajaran di kelas.?
Hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran. Untuk memperoleh hasil belajar dapat dilakukan
dengan evaluasi. Apabila seorang siswa telah memenuhi kriteria hasil
belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka seorang
siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar. Hasil belajar terdiri dari
bermacam-macam hal seperti pemahaman konsep, keterampilan
proses, dan sikap. Tiga hal tersebut merupakan contoh hasil belajar
yang akan dicapai seorang siswa. Untuk itu, hasil belajar sangat
penting dalam suatu proses belajar, karena hasil belajar merupakan
salah satu penentu keberhasilan siswa dalam belajar dan keberhasilan
guru dalam mengajar pula.
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
a. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pancasila merupakan pedoman hidup bagi bangsa Indonesia.
Pancasila juga bukan hanya sebuah teks tertulis saja, melainkan
Pancasila juga harus dipatuhi oleh setiap warga negara Indonesia.
Seperti halnya umat muslim yang menjadikan Al-Qur’an dan Hadist
sebagai pedoman dalam hidupnya serta harus menaati segala aturan-
aturan yang ada di dalam Al-Qur’an dan hadist.

Pancasila merupakan sistem ajaran bangsa Indonesia dalam

menjalani kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Bangsa Indonesia

20 Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dilengkapi Dengan Suplemen Versi
Taksonomi Bloom (Medan: Gema Insani, 2015). HIm. 28.
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meyakini nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebaga
pedoman berpikir dan bertindak. Secara konkret, wujud Pancasila
adalah dalam setiap perbuatan, sikap, dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari. Pancasila merupakan inti moral bangsa
Indonesia dalam arti yang merupakan sebagai inti dari berbagi moral
yang berasal dari agama-agama, kepercayaan, dan adat-istiadat.
Dalam berbagai perbedaan moral dalam Indonesia, Pancasila
merupakan sebagai penengah ataupun pemersatu dari berbagai paham
setiap golongan.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan dalam pendidikan formal dalam membina
sikap dan moral peserta didik agar memiliki karakter dan menjadi
pribadi yang positif yakni sesuai dengan nilai-nilai pancasila.
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
menekankan pada pengembangan sikap, perbuatan dan tingkah laku
siswa.?* Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bertujuan untuk
menjadikan anak sebagai anak yang berpikir kritis, memiliki wawasan
kebangsaan yang luas, memiliki rasa persatuan, memiliki karya yang
kreatif dan inovatif, serta menjiwai nilai-nilai yang ada pada

Pancasila.

2! Lubis, Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 Di MI/SD.
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b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar

Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
sesuai dengan tahap perkembangan siswa.? Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan merupakan suatu contoh pendidikan karakter di
Indonesia, karena Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
karakter siswa agar menjadi warga negara yang berjiwa pancasila dan
demokratis.

Tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di SD/MI menurut Machful Indra Kurniawan adalah
sebagai berikut:

1) Agar siswa mampu dalam berpikir kritis, logis, dan kreatif dalam
menghadapi berbagai rumor terkait kewarganegaraan

2) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan berperan aktif
dalam kegiatan berwarga negara serta anti korupsi

3) Agar siswa dapat berkembang secara demokratis dan mampu
beradaptasi dengan bangsa-bangsa lain

4) Dapat menjalin hubungan baik dengan bangsa-bangsa lain, dan

mampu memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi yang
berkembang.?

22 Asfiati, Visualisasi Dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
KENCANA, 2020). HIm. 162

28 Machful Indra Kurniawan, ‘Integrasi Pendidikan Karakter Ke Dalam Pembelajaran
Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar’, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar
(JP2SD), 1.1 (2013), 37 (https://doi.org/10.22219/jp2sd.v1i1.1528).
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c. Pentingnya  Pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan

Kewarganegaraan Bagi Siswa SD/MI

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan
pendidikan yang memiliki peran sangat penting dalam pembentukan
karakter bagi siswa SD/MI. Hal ini disebabkan oleh materi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan mengajarkan tentang bagaimana
menjadi seorang warga negara yang baik dan benar. Tidak hanya di
SD/MI saja, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan juga
merupakan suatu mata kuliah dalam proses pembelajaran di perguruan
tinggi, dan hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dipelajari oleh para penerus bangsa.

Berikut merupakan beberapa hal yang menunjukkan bahwa
pembelajaran PPKn itu penting bagi siswa SD/MI?*:

1) Meyakinkan kepada mereka untuk cinta kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan sesama makhluk hidup sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
agar mereka bisa mengimplementasikannya ke dalam
kehidupannya sehari-hari

2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memberikan
pengajaran kepada siswa agar mereka mampu memahami dan
melaksanakan kejujuran, tanggung jawab dan rasa nasionalisme

dengan baik

2% Lubis, Pembelajaran PPKn Teori Pengajaran Abad 21 Di MI/SD.
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3) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengajarkan kepada
siswa betapa pentingnya toleransi antar sesama makhluk Tuhan
meskipun memiliki ragam perbedaan dan memahami makna
semboyan dari Bhinneka Tunggal Ika

4) Memberikan pemahaman kepada siswa terkait peraturan yang
berlaku di negara baik secara tulisan maupun lisan dan hak serta
kewajiban sebagai warga negara Indonesia.

3. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
a. Negara Kesatuan Republik Indonesia
NKRI adalah singkatan dari Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia telah berdiri

sejak proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus tahun

1945. Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan hasil dari

perjuangan para pahlawan bangsa yag telah berjuang mati-matian

demi terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Negara

Indonesia merupakan negara kepualauan yang terdiri dari beribu

pulau. Wilayah negara Indonesia terbentang dari Sabang sampai

Merauke.

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang
memiliki berbagai perbedaan. Meskipun demikian, negara Indonesia

tetap menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan demi kedamaian
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bangsa. Berikut beberapa bentuk persatuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.”®

1) Bangsa Indonesia memiliki satu bahasa persatuan yang dikenal
sebagai bahasa Nasional rakyat Indonesia yaitu bahasa Indonesia.

2) Negara Indonesia memiliki sebuah bendera persatuan yaitu Sang
Merah Putih (Merah berarti Berani dan Putih berarti Suci).

3) Bangsa Indonesia juga memiliki sebuah lagu kebangsaan dengan
judul Indonesia Raya yang diciptakan oleh bapak W.R Soepratman

4) Burung Garuda merupakan burung yang dipilih sebagai lambang
negara Indonesia. Pada setiap helai bulu burung garuda memiliki
makna yang menunjukkan kemerdekaan Indonesia.

5) Negara Indonesia juga memiliki sebuah semboyan yang
menunjukkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Semboyan
tersebut berbunyi “Bhinneka Tunggal Ika” yang memiliki arti
“berbeda-beda tetapi tetap satu jua”.

b. Usaha Menjaga Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang
terdiri dari berbagai keberagaman bangsa. Persatuan dan kesatuan
merupakan perpaduan yang sangat erat untuk menggambarkan
berbagai perbedaan yang ada pada bangsa Indonesia.®® Dengan

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dapat bersatu dan menjadi

%% Winarno, Paradigma Baru Pendidikan Kewarganegaraan Panduan Kuliah Di
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). HIm. 13.

26 Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran PPKn MI/SD (Medan: AKASHA SAKTI, 2018).
HIm. 48.
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negara yang aman dan damai di atas beragam perbedaan yang ada.
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia harus dijaga agar
terhindar dari perpecahan dan dapat mencapai cita-cita bangsa.
Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat kita
mulai dari lingkungan keluarga. Keluarga merupakan sebuah
pendidikan pertama bagi anak-anak bangsa. Berikut beberapa usaha-
usaha yang dapat kita laksanakan dalam menjaga keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
a) Tidak berelahi dengan saudara di rumah
b) Mengamalkan nilai-nilai pancasila
c) Menaati peraturan yang berlaku
d) Memelihara keamanan dan ketertiban di masyarakat
e) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan gotong royong di masyarakat.
f) Mencintai dan  melestarikan budaya daerah  dengan
mempelajarinya

g) Bangga dan cinta terhadap produk dalam negeri
h) Saling membantu anatara satu sama lainnya
1) Tidak berkelahi dengan teman di sekolah
J) Bergotong royong membersihkan lingkungan sekolah
k) Tidak mengejek teman yang berbeda dengan kita.

Apabila Negara Kesatuan Republik Indonesia tetap terjaga,
maka rakyat Indonesia akan hidup damai, tentram dan sentosa sesuai

dengan cita-cita bangsa.
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4. Model Pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question

a. Model Pembelajaran
1) Pengertian Model pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu bagian dari proses
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran merupakan suatu cara
yang dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan pesan
pembelajaran di dalam kelas.
Para ahli mendefinisikan model pembelajaran ke dalam
beberapa pengertian®’ sebagai berikut:
a) Arends
Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang teoritis,
berorientasi terhadap tujuan pembelajaran, dan sistem
pengelolaannya.
b) Joyce dan Weil
Model pembelajaran merupakan suatu rencana ataupun
pola yang digunakan untuk membangun kurikulum, merancang
bahan pembelajaran yang diperlukan, serta untuk memadukan
pengajaran di dalam kelas atau dalam situasi pembelajaran lain.
Sedangkan menurut Istarani dalam bukunya, model
pembelajaran merupakan semua rangkaian penyajian materi baik
sebelum, selama, dan setelah pembelajaran yang dilakukan seorang

guru berjalan serta segala fasilitas yang digunakan guru baik secara

2" Fauzan, Syafrilianto.
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langsung maupun tidak langsung selama proses pembelajaran
dilakukan seorang guru berjalan.?®

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan cara yang
digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran
agar konsep pembelajaran mudah dipahami peserta didik dan agar
tujuan pembelajaran lebih mudah untuk dicapai.

b. Model Active learning Tipe Role Reversal Question
1) Pengertian Model Active learning Tipe Role Reversal Question

Belajar aktif merupakan pembelajaran yang dibuat agar
proses belajar mengajar terlaksana secara aktif baik siswa maupun
guru. Pembelajaran aktif juga merupakan pembelajaran yang
terlaksana dengan adanya interaksi antara siswa dan guru serta
adanya umpan balik yang diberikan guru terhadap siswa.

Ada 101 cara agar pembelajaran aktif dan salah satunya
yakni Tipe Role Reversal Question.?® Role Reversal Question atau
pertanyaan bertukar peran merupakan model pembelajaran dengan
menekankan pada proses tanya jawab melalui pertukaran peran
antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Pada Role
Reversal Question jika guru bertukar peran menjadi siswa maka
siswa menjadi guru, dan guru akan melemparkan pertanyaan

kepada siswa dan siswa akan mencoba menjawab pertanyaan yang

?8 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: MEDIA PERSADA, 2012). HIm. 1
2 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung:
NUANSA CENDEKIA, 2018). HIm. 7.
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telah dilemparkan oleh guru tersebut, dan apabila siswa menjadi
guru, maka siswa akan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru.®
Berdasarkan pada kegiatan tersebut, maka akan tercipta
kegiatan pembelajaran yang lebih seru dan aktif. Pada pelaksanaan
model pembelajaran ini, siswa akan berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran, karena akan terjalin interaksi antara
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya.
2) Langkah-langkah model pembelajaran Active Learning Tipe
Reversal Question
Menurut Mel Silberman dalam bukunya ada 4 langkah-
langkah pelaksanaan model pembelajaran Active Learning Tipe
Reversal Question atau pertanyaan pertukaran peran. Keempat
langkah-langkah itu yakni sebagai berikut:
1. Buatlah pertanyaan yang akan diajukan sesuai dengan materi
pelajaran
2. Pada saat dimulai sesi pertanyaan, arahkan siswa pada anda
akan menjadi mereka, dan mereka akan menjadi anda.
3. Jadilah seorang guru yang argumentatif, humoris, atau apa saja
agar dapat meyakinkan siswa atas keraguannya.

4. Bergantian peran akan dapat membuat siswa merasa siaga dan
antusias dalam proses pembelajaran.®

Langkah-langkah yang digunakan sesuai dengan pendapat

di atas, namun karena kebutuhan dan kemampuan siswa yang

%0 Syamsul Bahar, ‘Pencrapan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa SMP Negeri 5 Parepare Tahun Pelajaran
2015/2016°, Jurnal Pendidikan, Vol. 3.No. 2 (2019) (https://jurnalpendidikanbum.com).

31 Mel Silberman, 101 Cara Pelatihan Dan Pembelajaran Aktif (Jakarta: Indeks, 2019).
Hlm. 159.
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beragam, maka langkah-langkah tersebut dimodifikasi sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Langkah-langkah model

pembelajaran active learning tipe role reversal question

dimodifikasi yakni menjadi 6 langkah sebagai berikut:

a) Guru mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada
peserta didik sesuai dengan materi yang diberikan

b) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan

c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen

d) Setiap kelompok diminta agar berdiskusi mengenai materi
pembelajaran

e) Siswa membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran

f) Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya jawab dengan
bertukar peran antara guru menjadi murid dan murid menjadi
guru.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Active Learning

Tipe Reversal Question

Model pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal
Question memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan yakni:

a. Kelebihan Active Learning Tipe Role Reversal Question
1) Proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik
2) Peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran
3) Melatih keberanian peserta didik dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan
4) Peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
b. Kekurangan Active Learning Tipe Role Reversal Question
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1) Membutuhkan waktu lama dalam mempersiapkan
pengkondisian kelas untuk memahamkan peserta didik
dalam kegiatan bertukar peran dengan guru

2) Topik pembahasan materi menjadi luas jika pertanyaan
yang muncul tidak sesuai dengan materi yang dibahas.*

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Andry Tenriana (2021) dalam
skripsinya yang berjudul ‘“Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan Menggunakan Model Active Learning Tipe Role
Reversal Question Pada Siswa Kelas V SDN No 198 Bontorita
Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”  menyimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan model
pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang ia pakai yakni
jenis Penelitian Tindakan Kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada setiap persentase
capaian nilai rata-rata hasil belajar siswa secara terus menerus mengalami
peningkatan. Seperti pada pra tindakan capaian rata-rata siswa yaitu 100.
Pada siklus |1 nilai rata-rata siswa meningkat dari 58,7 menjadi 88,9.

Pada siklus Il capaian rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 100.%

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan

penelitian ini, perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini

%2 Marsiyanti Indriyani, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Model
Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Siswa Kelas V SD N Minomartani 6 Sleman’,
Skripsi (2015), 59-78.

% Andi Andry Tenriana, ‘Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
Menggunakan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Murid Kelas V SDN No
198 Bontorita Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar’, Skripsi, 2015, 60.
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yakni terletak pada materi dan aspek yang dinilai dalam penelitian
Masriyanti tersebut. Aspek yang diteliti pada penelitian ini yaitu kognitif
dan tidak hanya pada kegiatan siswa saja, melainkan meneliti tentang
aktivitas guru juga, penelitian marsiyanti hanya memfokuskan pada model
active learning tipe role reversal question saja, tidak menggabungnya
dengan metode atau pendekatan belajar lainnya seperti metode ceramah
dan pendekatan saintifik. Sedangkan persamaan kedua penelitian ini yakni
kedua penelitian ini sama-sama mengkaji tentang upaya peningkatan hasil
belajar PPKn menggunakan model Active Learning Tipe Role Reversal
Question di kelas V.

. Teguh Santoso dan Abdul Karim dalam jurnalnya yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Model Active Learning
Tipe Role Reversal Question Pada Peserta Didik Kelas V SPF SDN
Pringapus 03”. Jenis penelitian yang ia pakai yakni jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Pada penelitiannya ini Teguh Santoso dan Abdul Karim
menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi
keberagaman sosial budaya masyarakat dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V SPF SD Negeri Pringapus 03 dapat dilihat dari
beberapa aspek seperti peningkatan kognitif siswa, peningkatan aktivitas

belajar siswa dalam belajar, dan peningkatan keterampilan guru dalam
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menggunakan model Active Learning Tipe Role Reversal Question dalam
pembelajaran PPKn.*

Penelitian ini  memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian Teguh Santoso tersebut. Perbedaannya yakni terletak pada
materi yang diteliti, penelitian yang dilakukan oleh Teguh Santoso dan
Abdul Karim menggunakan materi keberagaman sosial budaya sedangkan
penelitian ini menggunakan materi Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dan menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Jumlah siswa yang diteliti juga lebih banyak dari yang
diteliti pada penelitian ini. Persamaan dari kedua penelitian ini yakni
keduanya sama-sama meneliti tentang hasil belajar PPKn dengan
menggunakan model Active Learning Tipe Role Reversal Question dan
aspek yang diteliti pada penelitian tidak hanya hasil belajar kognitif saja,
melainkan juga aktivitas pembelajaran siswa dan keterampilan guru
dalam menyampaikan pembelajaran di kelas V serta keduanya merupakan

jenis penelitian tindakan kelas.

C. Kerangka Berpikir
Hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa kelas
V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir masih berada di bawah
nilai rata-rata atau nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut

terlihat dari hasil ujian semester ganjil siswa yang masih terdapat beberapa

% Teguh Santoso, ‘Peningkatan Hasil Belajar Ppkn Menggunakan Model Active Learning
Tipe Role Reversal Question Pada Peserta Didik Kelas V SPF SDN Pringapus 03°, Waspada
(Jurnal Wawasan Pengembangan Pendidikan), 7.1 (2020), 28-35
(https://www.ejournal.undaris.ac.id/index.php/waspada/article/view/141%0Ahttps://www.ejournal
.undaris.ac.id/index.php/waspada/article/download/141/104).
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siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Untuk itu, perlu diadakan
peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
siswa kelas V di Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir.

Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
kelas V di Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir masih
berlangsung secara monoton Yyakni masih berpusat pada guru. Proses
pembelajaran masih bergantung pada penjelasan guru saja dan terkadang guru
hanya menyuruh siswa untuk mencatat materi dan mengerjakan tugas saja.
Berdasarkan pada masalah tersebut diperlukan adanya upaya yang dilakukan
untuk  mengoptimalkan  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir tersebut. Upaya tersebut dilakukan agar pembelajaran di kelas tidak
hanya sebatas guru menjelaskan, siswa mendengarkan, dan mengerjakan
tugas saja. Upaya yang dilakukan yakni dengan melibatkan siswa aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak berpusat pada guru saja.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yakni dengan menggunakan
model pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question. Model
pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question merupakan suatu
model pembelajaran aktif yang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Model
pembelajaran ini dilaksanakan dengan bertukar peran antara guru dengan
siswa yang dilaksanakan dengan sesi tanya jawab antara guru dengan siswa.

Dengan melaksanakan model pembelajaran Active Learning Tipe Role
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Reversal Question dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VV Sekolah Dasar (SD)
Negeri 285 Simpang Gambir tahun ajaran 2020/2021.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat digambar kerangka

berpikir penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Pembelajaran berpusat pada
Kondisi guru
Awal ' 2. Hasil belajar rendah masih
l belum mencapai nilai KKM
Tindakan SIKLUS | SIKLUS |

v

Pembelajaran Pembelajaran
PPKn PPKn
menggunakan menggunakan
model Active model Active

Learning Tipe
Role Reversal
Question

Kondisi
Akhir

Learning Tipe
Role Reversal
Question

Hasil belajar PPKn Meningkat

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka
hipotesis tindakan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu model
pembelajaran Active Learning Tipe Role Reversal Question dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa
kelas VV SD Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten

Mandailing Natal.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir, Kecamatan Lingga Bayu, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera
Utara. Alasan peneliti memilih Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir sebagai lokasi penelitian karena hasil belajar beberapa siswa masih
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraa yaitu
75, sedangkan yang tuntas hanya 5 dari 15 siswa. Serta proses pembelajaran
masih berpusatkan kepada penjelasan guru dan mengerjakan tugas saja.
Waktu penelitian yakni pada semester genap Tahun Ajaran 2021/2022.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Rustam
Murdianto menyatakan Penelitian tindakan kelas ialah sebuah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil

belajar siswa dapat meningkat.*

% Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Wacana Prima,
2019).HIm. 5.
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C. Latar dan Subjek Penelitian
1. Latar
Latar dalam penelitian ini yakni Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.
Kelas yang dipakai sebagai latar yakni kelas V dan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada kelas V di Sekolah
Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir ini masih berpusat pada kegiatan
guru sehingga mengakibatkan siswa kurang aktif belajar di dalam kelas.
2. Subjek
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa dan siswi kelas V Sekolah
Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir yang berjumlah 15 siswa dan
terdiri dari 8 perempuan dan 7 laki-laki.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yakni dengan
mengikuti prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Kurt
Lewin. Menurut Kurt Lewin prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas
beberapa siklus, setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.*

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: KENCANA, 2012). Him. 50.
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Perencanaan Iﬁ
Refleksi SIKLUS | Tindakan
E Observasi <_D
Perencanaan ﬁ
Refleksi SIKLUS 11 Tindakan
E Observasi Q
dan seterusnya

Gambar 3.1

Model PTK Menurut Kurt Lewin

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa penelitian ini dilaksanakan

dengan dua siklus yang mana pada setiap siklusnya terdiri dari empat

kegiatan pokok yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun

rencana prosedur pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan yaitu:

1. Siklusl

Siklus | akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan

alokasi waktu satu hari setiap pertemuan.
a. Pertemuan |

1) Perencanaan
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Perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini. Perencanaan dilaksanakan secara matang dengan
memperhatikan hal-hal apa saja yang diperlukan dalam penelitian.
Perencaaan yang dilakukan yakni sebagai berikut:

a) Menyiapkan beberapa kartu pertanyaan dan jawaban untuk
pelaksanaan tanya jawab
b) Menentukan tujuan pembelajaran
c) Menyusun materi yang akan dijadikan sebagai objek dalam
penelitian
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
dilakukan dalam penelitian
e) Mempersiapkan berbagai lembar observasi yang dibutuhkan
dalam penelitian.
2) Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP
yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. RPP merupakan
suatu rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga
kegiatan yaitu kegiatan pembuka, inti, dan kegiatan akhir atau
penutup.
a) Kegiatan pembuka

(1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa

dan siswi di dalam kelas

(2) Siswa diarahkan untuk berdoa bersama sebelum belajar.
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(3) Guru mengondisikan siswa agar lebih semangat dan siap
menerima pelajaran

(4) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang akan
dilaksanakan

b) Kegiatan inti

(1) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait pelaksanaan
pembelajaran

(2) Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok

(3) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing

(4) Secara berkelompok siswa diminta untuk mendiskusikan
materi yang akan dipelajari pada hari ini

(5) Secara individu siswa diminta untuk menyiapkan beberapa
pertanyaan terkait materi yang dipelajari

(6) Siswa dan guru melakukan kegiatan bertukar peran diawali
dengan guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa dan siswa secara individu akan menjawab pertanyaan
tersebut dan siswa akan bertukar peran dengan guru dengan
membuat pertanyaan di lembar pertanyaan yang telah
dibuat dan akan dijawab oleh gurunya. Kegiatan ini
dilakukan secara berulang.

(7) Guru memberikan umpan balik ataupun reward terhadap

jawaban siswa agar siswa lebih semangat dalam belajar.



42

c) Kegiatan penutup
(1) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan
(2) Guru memberikan dorongan semangat dan motivasi kepada
siswa untuk mengikuti pelajaran selanjutnya
(3) Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa secara
bersama-sama
(4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Observasi
Pengamatan merupakan tahap ketiga dalam prosedur
penelitian ini, pada tahap pengamatan peneliti melakukan
pengamatan dan dibantu oleh seorang observer terhadap
jalannya proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan model Active Learning Tipe Role
Reversal Question di kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir. Pengamatan dilakukan guna mengetahui
apakah proses pembelajaran telah sesuai dengan rancangan
pembelajaran yang telah disusun atau tidak. Selama proses
pembelajaran peneliti dibantu oleh guru kelas V Sekolah Dasar
(SD) Negeri 285 Simpang Gambir sebagai observer untuk

mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut.



43

4) Refleksi
Refleksi merupakan suatu kegiatan kerja sama antara guru
dengan peneliti terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Pada
kegiatan ini peneliti dengan guru akan melakukan evaluasi-
evaluasi terhadap kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memudahkan dalam
pelaksanaan penelitian padap pertemuan berikutnya.
b. Pertemuan Il
1) Perencanaan
Perencaaan yang dilakukan yakni sebagai berikut:
a) Menyiapkan beberapa kartu pertanyaan dan jawaban untuk
pelaksanaan tanya jawab
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan dilakukan dalam penelitian
c) Menyiapkan soal tes pilihan ganda untuk dikerjakan siswa
pada akhir pertemuan.
2) Tindakan
a) Kegiatan pembuka
(1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
dan siswi di dalam kelas
(2) Siswa diarahkan untuk berdoa bersama sebelum

belajar.
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(3) Guru mengondisikan siswa agar lebih semangat dan
siap menerima pelajaran

(4) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang
akan dilaksanakan

b) Kegiatan inti

(1) Siswa mendengarkan  penjelasan  guru terkait
keragaman suku bangsa di Indonesia

(2) Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok

(3) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-
masing

(4) Secara  berkelompok  siswa  diminta  untuk
mendiskusikan materi yang akan dipelajari pada hari ini

(5) Secara individu siswa diminta untuk menyiapkan
beberapa pertanyaan terkait materi yang dipelajari

(6) Siswa dan guru melakukan kegiatan bertukar peran
diawali dengan guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa dan siswa secara individu akan menjawab
pertanyaan tersebut dan siswa akan bertukar peran
dengan guru dengan membuat pertanyaan di lembar
pertanyaan yang telah dibuat dan akan dijawab oleh

gurunya. Kegiatan ini dilakukan secara berulang.
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(7) Guru memberikan umpan balik ataupun reward
terhadap jawaban siswa agar siswa lebih semangat
dalam belajar.

c) Kegiatan penutup

(1) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan

(2) Guru memberikan dorongan semangat dan motivasi
kepada siswa untuk mengikuti pelajaran selanjutnya

(3) Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa secara
bersama-sama

(4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

3) Observasi

(1) Peneliti mengamati setiap tindakan peserta didik sepanjang
jalannya  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan dengan model Active Learning Tipe Role
Reversal Question di kelas V Sekolah Dasar Negeri 285
Simpang Gambir.

(2) Peneliti mengkoreksi hasil tes pilihan ganda yang telah
dilakukan siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dengan model Active Learning

Tipe Role Reversal Question.
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4) Refleksi
Refleksi merupakan suatu kegiatan kerja sama antara guru
dengan peneliti terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Pada
kegiatan ini peneliti dengan guru akan melakukan evaluasi-
evaluasi terhadap kekurangan dan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memudahkan
dalam pelaksanaan penelitian pada siklus berikutnya.
a. Pertemuan |
1) Perencanaan
Pada tahap Perencanaan siklus Il dilaksanakan secara
matang dengan memperhatikan hal-hal apa saja yang harus
dipersiapkan agar mendapat hasil yang lebih optimal. Perencaaan
yang dilakukan yakni sebagai berikut:
a) Menyusun materi yang akan dijadikan sebagai objek dalam
penelitian pada siklus Il
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus
Il sebagai perbaikan dari siklus | yang akan dilakukan dalam
penelitian
¢) Mendiskusikan refleksi siklus | dengan guru kelas agar
proses pembelajaran pada siklus Il pertemuan | berjalan
dengan optimal
d) Mempersiapkan berbagai lembar observasi yang dibutuhkan

dalam penelitian.
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2) Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan RPP
yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. RPP merupakan
suatu rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga
kegiatan yaitu kegiatan pembuka, inti, dan kegiatan akhir atau
penutup.
a) Kegiatan pembuka
(1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
dan siswi di dalam kelas
(2) Siswa diarahkan untuk berdoa bersama sebelum belajar.
(3) Guru mengondisikan siswa agar lebih semangat dan siap
menerima pelajaran
(4) Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran yang
akan dilaksanakan
b) Kegiatan inti
(1) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait pelaksanaan
pembelajaran
(2) Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok
(3) Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing
(4) Secara berkelompok siswa diminta untuk mendiskusikan
materi yang akan dipelajari pada hari ini
(5) Secara individu siswa diminta untuk menyiapkan

beberapa pertanyaan terkait materi yang dipelajari
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(6) Siswa dan guru melakukan kegiatan bertukar peran
diawali dengan guru melemparkan beberapa pertanyaan
kepada siswa dan siswa secara individu akan menjawab
pertanyaan tersebut dan siswa akan bertukar peran
dengan guru dengan membuat pertanyaan di lembar
pertanyaan yang telah dibuat dan akan dijawab oleh
gurunya. Kegiatan ini dilakukan secara berulang.

(7) Guru memberikan umpan balik ataupun reward terhadap
jawaban siswa agar siswa lebih semangat dalam belajar.

¢) Kegiatan penutup

(1) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan

(2) Guru memberikan dorongan semangat dan motivasi
kepada siswa untuk mengikuti pelajaran selanjutnya

(3) Guru mengarahkan siswa untuk membaca doa secara
bersama-sama

(4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

3) Observasi
(1) Peneliti mengamati setiap tindakan peserta didik sepanjang
jalannya  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan

Kewarganegaraan dengan model Active Learning Tipe Role
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Reversal Question di kelas V Sekolah Dasar Negeri 285
Simpang Gambir.

(2) Peneliti mengkoreksi hasil tes pilihan ganda yang telah
dilakukan siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dengan model Active Learning Tipe Role
Reversal Question.

4) Refleksi

Refleksi yang dilakukan pada siklus Il pertemuan | untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki selama
pembelajaran berlangsung. Refleksi ini juga dilakukan untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi saat penggunaan

model Active Learning Tipe Role Reversal Question.

E. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini yakni bersumber pada data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah pihak-pihak yang terkait
dengan objek penelitian secara langsung. Sedangkan data sekunder adalah
sumber-sumber yang mengetahui tentang keberadaan subjek dan objek
penelitian.*” Sumber data primer pada penelitian ini adalah sumber data yang
dapat memberikan informasi kepada peneliti secara langsung yakni siswa-

siswi kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir yang terdiri

%7 Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Panduan Penulis Skripsi (Padangsisimpuan:
IAIN Padangsidimpuan, 2018). HIm. 57.
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dari 15 siswa 8 perempuan dan 7 laki-laki serta guru kelas VV Sekolah Dasar
(SD) Negeri 285 Simpang Gambir.

Adapun data sekunder pada penelitian ini yakni data berasal dari hasil
belajar siswa-siswi kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir
sebagaimana proses tindakan yang telah dilakukan.

. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni lembar observasi dan lembar soal tes pilihan ganda.
a. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan suatu instrumen pengumpulan data
dengan cara meneliti atau menyaksikan secara langsung kegiatan-
kegiatan ataupun hal-hal yang ingin diteliti ke lapangan. Observasi dapat
dilakukan secara mandiri maupun kelompok. Observasi terbagi 2 yakni
observasi partisipasi (participatory observation) yakni pengamat/peneliti
ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung, pengamat ikut sebagai
peserta rapat/ peserta latihan, dan observasi non partisipasi (non-
participatory observation) yakni pengamat tidak ikut serta dalam
kegiatan yang dilakukan.®® Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini yakni lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
b. Lembar Soal Tes Pilihan Ganda
Tes adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,

%8 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: KENCANA, 2016). HIm. 85.
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok.*
Tes digunakan sebagai alat dalam memperoleh data hasil penelitian
mengenai peningkatan hasil belajar siswa kelas V. Tes yang dilakukan
yaitu dengan memberikan soal, bentuk soal yang diberikan yaitu soal
pilihan ganda yang diberikan kepada siswa setelah proses tindakan
dilakukan setiap siklusnya. Soal pilihan ganda yang diberikan berjumlah
10 soal dengan pilihan jawaban a,b,c dan d sesuai dengan materi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang diterapkan.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh dalam suatu
penelitian, maka diperlukan adanya teknik-teknik untuk menentukan
keabsahan data tersebut. Dalam penelitian ini, berikut merupakan teknik
keabsahan data yang dilakukan* yakni:
a. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan merupakan ketekunan peneliti dalam
mengamati objek yang akan diteliti. Ketekunan pengamatan ini
merupakan salah satu faktor keabsahan data penelitian. Untuk itu, peneliti
harus tekun, terampil, dan teliti dalam mengamati permasalahan yang
akan diteliti, karena pengamatan yang kurang teliti itu akan berimbas pada

hasil penelitian yang kurang baik.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cié)ta, 2002). HIm. 127.

" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, ed. by Mara Samin Lubis
(Bandung: Citapustaka Media, 2016). HIm. 159.
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b. Kecukupan referensi

Kecukupan referensi merupakan suatu faktor penting dalam teknik
keabsahan data. Referensi yang dimaksud yakni seperti gambar, video,
rekaman atau lainnya yang nantinya dapat termuat dalam dokumentasi
penelitian dan juga bisa kita gunakan sebagai patokan sewaktu-waktu

adanya pengujian analisis dan penafsiran data.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni teknik
analisis data kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data
deskriptif kuantitatif dapat diperoleh dari hasil belajar siswa pada setiap
siklus tindakan yang diberikan. Siswa dinyatakan lulus apabila memperoleh
nilai 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
oleh satuan pendidikan dan sesuai dengan standar kompetensi. Sedangkan
data kualitatif merupakan data yang berupa kata-kata yang digunakan untuk

memberikan penjelasan terkait data observasi yang digunakan.

1. Nilai ketuntasan belajar individu

Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75

dari nilai KKM yang ditentukan setelah dilakukan tes.
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2. Nilai rata-rata kelas

Untuk mencari nilai rata-rata keseluruhan siswa digunakan rumus

sebagai berikut*":

X=

S

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y x = Nilai seluruh siswa
n = Jumlah seluruh siswa

2. Nilai Ketuntasan Klasikal

Sedangkan untuk menghitung nilai ketutasan klasikal belajar

siswa digunakan rumus sebagai berikut:

. Jumlah siswa yang tuntas
Nilai = - X 100%
Jumlah seluruh siswa

Untuk mengetahui kriteria penilaian hasil belajar siswa setelah

dilakukan tes maka data disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut*:

*t Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: PERDANA

PUBLISHING, 2015). HIm. 27.
*2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Rajawali Pers, 2013). HIm. 223.
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Tabel 3.1
Kriteria Keberhasilan Belajar Menurut Muhibbin Syah
Nilai Kriteria
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
46-54 Kurang
0-45 Kurang sekali




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti yaitu memberikan tes
berupa 10 butir soal tes pilihan berganda. Tes diberikan guna mengetahui
tingkat pemahaman siswa sebelum dilakukan tindakan. Pra siklus pada
penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu 12 Maret 2022. Pada saat
pemberian pre test kepada siswa, terlihat beberapa siswa kebingungan dan
banyak juga siswa yang menebak-nebak jawaban saja. Adapun hasil pre

test yang diberikan dapat dilihat dari tabel 4.1 di bawabh ini.

Tabel 4.1
Hasil Belajar Siswa Pada Kondisi Awal
. . Keterangan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1. |Ahmad Riadi 60 Tidak Tuntas
2. |Alan Mahatir 50 Tidak Tuntas
3. JAsmiranda 60 Tidak Tuntas
4. |Asyifatul Hilmi 80 Tuntas

5. |Azzam Nasuha 60 Tidak Tuntas
6. |Dzaki Buhairil 90 Tuntas

7. [Egi Winanda 90 Tuntas

8. |Fatan Lubis 70 Tidak Tuntas
9. Junisya 70 Tidak Tuntas
10. |Miftahul Rahmi 90 Tuntas

11. Mhd Afgan 80 Tuntas

12. |Nabila Safitri 40 Tidak Tuntas
13. |Nur Azzahra 20 Tidak Tuntas
14. Putri Anggina Lubis 70 Tidak Tuntas
15. Winda Marito 30 Tidak Tuntas
Jumlah 960 5 10
Rata-rata 64 33,33% 66,66%
Hasil Belajar Klasikal 33,33%

55
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Hasil belajar siswa masih banyak yang belum memenuhi nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75. Hal tersebut terlihat dari tabel di
atas yang menunjukkan bahwa dari 15 siswa hanya 5 atau 33,3% siswa
yang tuntas dengan nilai >75 dan 10 atau 66,66% siswa yang belum tuntas
dengan nilai <75. Berikut diagram persentase ketuntasan belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan siswa, terkhusus pada materi

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia:

Persentase Pra Siklus

® Tuntas
m Tidak Tuntas

Gambar 4.1
Diagram Lingkaran Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal

Berdasarkan diagram di atas, peneliti akan melakukan penelitian
dengan memberi tindakan menggunakan model active learning tipe role
reversal question pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 285 Simpang Gambir.
Penelitian tindakan dilaksanakan dengan dua siklus dan dua pertemuan
setiap siklusnya. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus
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2. Siklus |
Pertemuan ke-1
a. Perencanaan
Pada siklus I pertemuan pertama peneliti melakukan beberapa

persiapan seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang sesuai dengan tema dan materi yang akan dipelajari siswa kelas
V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan
Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal. Selain membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti juga mempersiapkan alat
peraga, instrumen penelitian seperti tes, observasi guru dan observasi
siswa.

b. Tindakan

Pada siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu
tanggal 19 Maret 2022 dengan waktu 1 X 1 hari (100 menit). Peneliti
bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan tindakan. Jumlah
keseluruhan siswa di kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir Kabupaten Mandailing Natal yaitu 15 siswa 7 laki-laki dan 8
perempuan.

Pada tindakan yang dilakukan, guru berperan sebagai observer dan
peneliti berperan sebagai guru. Pada tindakan ini, peneliti mengajar
sesuai dengan pedoman membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Pada siklus | pembelajaran

dilakukan 1 kali pertemuan dengan materi Keutuhan Negara Kesatuan
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Republik Indonesia yang mencakup bahasa persatuan dan ruang

lingkup Negara Kesatuan Republik Indonesia. Adapun kegiatan yang

dilakukan yaitu:

a)

b)

Kegiatan Awal

Kegiatan awal berawal dari peneliti mengucapkan salam
kepada peserta didik dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar
siswa dan mengondisikan siswa agar semangat dalam belajar
dengan memberikan sedikit yel-yel tepuk semangat. Selain itu,
peneliti juga memberikan pemahaman kepada siswa terkait proses

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Gambar 4.2
Keadaan Saat Peneliti Memberikan Yel-yel Tepuk Semangat
Sebelum Belajar

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit. Pada kegiatan
ini peneliti memberikan sedikit penjelasan terkait materi yang akan
dibahas dan siswa diberikan kesempatan bertanya terkait materi.
Setelah itu, peneliti membagi siswa ke dalam tiga kelompok secara
homogen berdasarkan jenis kelaminnya. Pada Kkegiatan

berkelompok siswa berdiskusi terkait materi keutuhan Negara



59

Kesatuan Republik Indonesia yang mencakup bahasa persatuan,
bentuk negara, dan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pada kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk membaca

buku catatan siswa.

Gambar 4.3
Keadaan Siswa Saat Berdiskusi

Setelah berdiskusi, peneliti memberikan kartu pertanyaan
dan kartu jawaban kepada setiap kelompok. Kartu pertanyaan dan
kartu jawaban tersebut akan diisi oleh setiap kelompok dengan 3
pertanyaan dan 3 jawaban. Setelah kartu pertanyaan dan kartu
jawaban diisi maka setiap anggota kelompok akan berganti peran
menjadi guru dan siswa. Siswa yang bertanya akan berganti peran
seolah-olah ia menjadi guru, dan siswa dari kelompok lain yang
akan menjawab pertanyaan berganti peran seolah-olah ia menjadi
siswa. Siswa yang saling bertanya jawab akan berperan seolah-olah
mereka guru dan siswa. Kegiatan tanya jawab tidak hanya
berlangsung antar siswa saja, melainkan peneliti sebagai guru juga
terlibat dalam kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran yang

dilakukan.
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Setelah kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran selesali,
peneliti memberikan refleksi berupa sebuah yel yel selama
beberapa menit agar siswa tetap semangat dalam belajar.
Selanjutnya, peneliti memberikan 10 butir soal tes pilihan ganda
dengan waktu 15 menit yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) menggunakan model active learning
tipe role reversal question dengan materi keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Setelah selesai mengerjakan tes,
siswa mengumpulkan hasil jawabannya ke meja guru.

c) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru memberikan beberapa refleksi
seperti bertanya tentang apa saja yang telah dipelajari hari ini dan
apa saja yang termasuk dalam Negara Keasatuan Republik
Indonesia. Selain itu, guru juga memberikan arahan kepada siswa
agar berdoa sebagai tanda bahwa pelajaran telah berakhir.

c. Observasi
Tahap observasi pada siklus I pertemuan I dilaksanakan dengan
mengumpulkan data dari soal tes pilihan ganda yang diberikan dan
data hasil observasi belajar siswa serta data observasi penerapan model

active learning tipe role reversal question yang dilakukan guru.
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1. Data hasil belajar siswa siklus | pertemuan |
Data hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan 1 dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | Pertemuan |

No Nama Siswa Nilai Keterangan

Tuntas | Tidak Tuntas
1. |/Ahmad Riadi 60 Tidak Tuntas
2. |Alan Mabhatir 50 Tidak Tuntas
3. |Asmiranda 60 Tidak Tuntas
4. |Asyifatul Hilmi 80 Tuntas
5. |Azzam Nasuha 70 Tidak Tuntas
6. |Dzaki Buhairil 90 Tuntas
7. |[Egi Winanda 90 Tuntas
8. |Fatan Lubis 70 Tidak Tuntas
9. unisya 80 Tuntas
10. Miftahul Rahmi 90 Tuntas
11. Mhd Afgan 90 Tuntas
12. Nabila Safitri 50 Tidak Tuntas
13. Nur Azzahra 40 Tidak Tuntas
14. Putri Anggina Lubis 80 Tuntas
15. Winda Marito 40 Tidak Tuntas
Jumlah 1.040 7 8
Rata-rata 69,33 46,66% 53,33%
Hasil Belajar Klasikal | 46,66%

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan | terlihat bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari kondisi awal dan
setelah diberikan tindakan. Terlihat bahwa nilai rata-rata siswa
meningkat dari 64,66 menjadi 69,33 dan hasil belajar klasikal juga
meningkat sebesar 14% dari 33,33% menjadi 46,66%. Meskipun
hasil belajar siswa mengalami peningkatan, akan tetapi masih ada
nilai beberapa siswa yang rendah dan belum tuntas. Dari 15 siswa

hanya 7 orang siswa atau sebesar 46,66% yang tuntas dengan nilai
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>75 dan 8 orang atau 53,33% yang belum tuntas dengan nilai <75.
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari gambar 4.4

dibawah ini:

Persentase Tindakan Siklus | Pertemuan |

Tuntas
® Tidak Tuntas

Gambar 4.4
Diagram Lingkaran Persentase Tindakan Siklus | Pertemuan |

Berdasarkan diagram persentase tindakan siklus |
pertemuan | di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
perbaikan dari tindakan yang diberikan. Perbaikan dilakukan untuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi pada masing-masing
siswa. Hasil belajar setiap siswa dapat dikategorikan pada tiga
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pengelompokan niali
siswa dapat dilihat dari grafik peningkatan siswa di bawah ini yang
menunjukkan nilai hasil belajar siswa dari yang terrendah hingga

nilai tertinggi.
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GRAFIK PENINGKATAN NILAI SISWA
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-
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0
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msiklus | 60|50/ 60(80/70/90/90|70/80|90/90|50|40(80/|40
Gambar 4.5

Grafik Peningkatan Nilai Siswa Kondisi awal-siklus |

Dari grafik peningkatan nilai siswa dapat dikategorikan
nilai siswa yang tinggi hingga nilai siswa yang rendah. Pada grafik
di atas, pada kondisi awal nilai tertinggi diperoleh oleh siswa yang
mendapat nilai 90 yaitu 3 siswa dan nilai terrendah diperoleh oleh
1 siswa yang mendapat nilai 20. Pada siklus | pertemuan I nilai
tertinggi yaitu 90 yang diperoleh oleh 4 siswa dan terrendah 40
yang diperoleh oleh 2 siswa.
Observasi aktifitas siswa pada siklus | pertemuan |

Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
active learning tipe role reversal question pada siklus I pertemuan
I siswa masih belum sepenuhnya aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat masih
banyak siswa yang canggung dan hanya beberapa siswa yang
berani memberikan  pendapatnya. Peneliti melaksanakan

pengamatan dari awal hingga akhir pembelajaran. Pengamatan
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dilakukan untuk mengetahui respon siswa saat menerima
pembelajaran, keseriusan mengikuti pembelajaran, mengetahui
permasalahan yang di bahas, partisipasi dalam kelompok dan
kejujuran mengerjakan tes.

Observasi guru pada penerapan model active learning tipe role
reversal question siklus | pertemuan |

Observasi guru dilakukan oleh guru kelas VV mulai dari
awal hingga akhir pertemuan pelaksanaan tindakan pada
pembelajaran  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menggunakan model active learning tipe role reversal quetion.
Observasi terhadap guru dilaksanakan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model active learning
tipe role reversal question.

Hasil observasi pada guru menunjukkan bahwa pada saat
pembelajaran berlangsung peneliti melaksanakan pembelajaran
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah sesuai
dengan model active learning tipe role reversal question. Guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa
bersama. Pada pertemuan pertama guru sedikit memakai bahasa
daerah dalam belajar untuk mengurangi rasa canggung siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peneliti juga
memberikan refleksi sebelum belajar seperti yel-yel agar siswa

lebih semangat dalam belajar. Guru juga memberikan penghargaan
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kepada kelompok yang siswa yang berhasil menjawab pertayaan
agar siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Hasil observasi pada tindakan siklus | pertemuan |
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan telah
menerapkan model active learning tipe role reversal question
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
materi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

d. Refleksi

Setelah tindakan pada siklus | pertemuan | selesai
dilaksanakan, guru dan peneliti melakukan refleksi guna mengetahui
hal-hal apa saja yang perlu direnovasi untuk tindakan pada siklus I
pertemuan Il nantinya.

Berdasarkan hasil observasi dan tes pada siklus | pertemuan |
terlihat bahwa hasil belajar siswa mulai meningkat. Pada saat
pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan I peneliti mendapati beberapa
hambatan yang muncul pada saat pelaksanaan tindakan. Hambatan-
hambatan itu yakni:

a. Partisipasi siswa dalam kelompok masih kurang
Pada saat berkelompok masih ada beberapa siswa yang merasa
kurang adil dalam pemilihan anggota kelompok sehingga siswa
tersebut  kurang berpartisipasi dalam  kelompoknya dan

mengganggu teman dari kelompok lainnya.
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Respon siswa terhadap pembelajaran masih kurang

Dalam proses pembelajaran, respon siswa masih kurang dalam
pembelajaran yang dilaksanakan karena siswa masih belum
terbiasa dengan cara belajar yang diterapkan.

Keseriusan siswa masih kurang dalam kegiatan tanya jawab

Pada saat melakukan kegiatan tanya jawab bertukar peran masih
ada siswa yang kurang serius dan acuh tak acuh terhadap kegiatan
pembelajaran yang membuat siswa yang bertanya dan menjawab
itu-itu saja.

Berdasarkan hambatan-hambatan yang dijumpai pada

pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan | di atas, maka guru dan

peneliti melakukan refleksi dengan memberikan beberapa perbaikan-

perbaikan sebagai berikut:

a.

b.

Pembagian kelompok dilakukan dengan cabut nomor supaya adil
Memberikan game di sela-sela pembelajaran agar siswa lebih fokus
dalam belajar

Peneliti sebagai guru memberikan reward bagi siswa yang
menjawab pertanyaan berupa skor pada setiap kelompoknya.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus | pertemuan 1

guru dan peneliti melaksanakan perencanaan pada tindakan siklus |

pertemuan Il yang akan dilaksanakan
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Pertemuan ke-2

a. Perencanaan 2

Pada siklus | pertemuan Il peneliti melakukan beberapa
persiapan seperti membuat perbaikan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan tema dan materi yang akan
dipelajari siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang
Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal. Selain
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti juga
mempersiapkan beberapa kartu pertanyaan dan kartu jawaban untuk
lebih memudahkan siswa dalam bekerja kelompok. Peneliti juga
mempersiapkan alat peraga, instrumen penelitian seperti tes, observasi
guru dan observasi siswa.

b. Tindakan 2

Pada siklus I pertemuan Il dilaksanakan pada hari sabtu tanggal
26 Maret 2022 dengan waktu 1 X 1 hari (100 menit). Peneliti
bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan tindakan. Jumlah
keseluruhan siswa di kelas V SD Negeri 285 Simpang Gambir
Kabupaten Mandailing Natal yaitu 15 siswa 7 laki-laki dan 8
perempuan.

Pada tindakan ini, peneliti mengajar sesuai dengan pedoman
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat

sebelumnya. Pada siklus | pembelajaran dilakukan 1 pertemuan
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dengan materi Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

a)

b)

Kegiatan Awal

Kegiatan awal berawal dari peneliti mengucapkan salam
kepada peserta didik dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar
siswa dan mengondisikan siswa agar semangat dalam belajar
dengan memberikan sedikit yel-yel tepuk semangat. Selain itu,
peneliti juga memberikan pemahaman kepada siswa terkait proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit. Pada kegiatan
ini peneliti memberikan sedikit penjelasan terkait materi yang akan
dibahas dan siswa diberikan kesempatan bertanya terkait materi.
Peneliti juga melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa
terkait materi seperti “apa kira-kira usaha yang dapat kita lakukan
untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia?”
setelah itu siswapun menjawab “tidak bertengkar denga teman bu”,
“tidak membeda-bedakan teman bu”, “cinta tanah air bu”, dan lain
sebagainya. Banyak siswa yang berebut mengeluarkan
pendapatnya sehingga membuat kelas kurang kondusif saat
pembelajaran berlangsung. Mendengar jawaban siswa penelitipun
memberikan sedikit penjelasan tentang menjaga keutuhan Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Setelah itu, peneliti membagi siswa
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ke dalam tiga kelompok dengan cabut nomor, siswa yang memiliki
nomor sama dengan temannya akan menjadi satu kelompok. Pada
kegiatan berkelompok siswa berdiskusi terkait materi keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mencakup upaya
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada
kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk membaca buku
catatan siswa.

Setelah berdiskusi, peneliti memberikan kartu pertanyaan
dan kartu jawaban kepada setiap kelompok. Kartu pertanyaan dan
kartu jawaban tersebut akan diisi oleh setiap kelompok dengan 3
pertanyaan dan 3 jawaban. Setelah kartu pertanyaan dan kartu
jawaban diisi maka setiap anggota kelompok akan berganti peran
menjadi guru dan siswa. Siswa yang bertanya akan berganti peran
seolah-olah ia menjadi guru, dan siswa dari kelompok lain yang
akan menjawab pertanyaan berganti peran seolah-olah ia menjadi
siswa. Siswa yang saling bertanya jawab akan berperan seolah-olah
mereka guru dan siswa. Kegiatan tanya jawab tidak hanya
berlangsung antar siswa saja, melainkan peneliti sebagai guru juga
terlibat dalam kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran yang

dilakukan.
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Garha .

Siswa melakukan tanya jawab dengan bertukar peran

jawab dengan bertukar peran

Setelah kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran selesai,
peneliti memberikan refleksi berupa sebuah yel yel selama
beberapa menit agar siswa tetap semangat dalam belajar.
Selanjutnya, peneliti memberikan 10 butir soal tes pilihan ganda
dengan waktu 15 menit yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan menggunakan model active learning tipe
role reversal question dengan materi keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Setelah selesai mengerjakan tes, siswa
mengumpulkan hasil jawabannya ke meja guru.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup peneliti memberikan kesimpulan
terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan
beberapa refleksi seperti bertanya tentang apa saja yang telah
dipelajari hari ini dan apa saja yang termasuk dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Selain itu, guru juga memberikan
arahan kepada siswa agar berdoa sebagai tanda bahwa pelajaran

telah berakhir.
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1. Data hasil belajar siswa siklus I pertemuan |1
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Data hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan Il dapat

dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan 11

No Nama Siswa Nilali Keterapgan
Tuntas | Tidak Tuntas

1. |JAhmad Riadi 70 Tidak Tuntas

2. |Alan Mabhatir 70 Tidak Tuntas

3. |Asmiranda 80 Tuntas

4. |Asyifatul Hilmi 90 Tuntas

5. |Azzam Nasuha 80 Tuntas

6. |Dzaki Buhairil 100 Tuntas

7. |[Egi Winanda 100 Tuntas

8. [Fatan Lubis 80 Tuntas

9. unisya 80 Tuntas

10. Miftahul Rahmi 100 Tuntas

11. Mhd Afgan 90 Tuntas

12. Nabila Safitri 70 Tidak Tuntas

13. Nur Azzahra 60 Tidak Tuntas

14. |Putri Anggina Lubis 90 Tuntas

15. Winda Marito 60 Tidak Tuntas

Jumlah 1.220 10 5

Rata-rata 81,33 66,66%0 33,34%

Hasil Belajar Klasikal | 66,66%

Dari tabel hasil belajar siswa pada tindakan siklus |

pertemuanll terlihat perubahan hasil belajar siswa dari siklus |

pertemuan I. Pada siklus I pertemuan I nilai rata-rata siswa 69,33

dan setelah dilakukan tindakan siklus I pertemuan Il nilai rata-rata

siswa meningkat menjadi 81,33. Sedangkan nilai klasikal siswa

meningkat sebesar 20% dari 46,66% atau 7 orang siswa tuntas
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menjadi 66,66% atau 10 orang siswa yang tuntas dengan nilai >75.

Perbandingan nilai siswa dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Persentase Tindakan Siklus | Pertemuan 11

()
33,34% H Tuntas

56,669 H Tidak Tuntas
, (]

Gambar 4.7
Diagram Lingkaran Persentase Tindakan Siklus | Pertemuan Il

Diagram di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
telah meningkat sebanyak 20% dari siklus I pertemuan I ke siklus 1
pertemuan Il. Untuk itu masih perlu diadakan tindakan karena nilai
klasikal siswa belum mencapai target yang ditentukan sebelumnya.
Data observasi aktivitas belajar siswa

Pada tindakan siklus | pertemuan Il siswa mulai antusias
terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada saat peneliti
menjelaskan materi siswa tidak sabar ingin bekerja kelompok dan
saling melemparkan pertanyaan. Pada saat siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok mereka sangat antusias dengan berkata
“pertanyaan kelompok kita harus susah agar kelompok lain
kewalahan menjawab soal kita”, “kita harus kompak agar kita
memperoleh banyak poin”, dan lain sebagainya. Mereka terlihat
sangat bersemangat dengan gaya belajar menggunakan model
active learning tipe role reversal question. Pada saat mengerjakan

soal tes, masih ada beberapa siswa yang bermain-main dalam
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menjawab soal tes dan masih ada juga yang suka mengganggu
temannya.
Hasil observasi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

pada tindakan siklus | pertemuan | dan Il dapat dilihat pada tabel

4.4 di bawah ini:
Tabel 4.4
Hasil observasi siswa pada siklus | pertemuan | dan 11
Aspek yang diamati
Partisipasi
Respon Keserius | Mengeta siswa
siswa : .
. an dalam | hui Partisipa | dalam
.. | ketika . :
Kriteria .| mengikut | permasal | si dalam | bertanya
meneri | . )
ma i ahan berkelom | jawab
pembelaj | yang pok dengan
p_embel aran diberikan bertukar
ajaran
peran
Baik Osiswa | 9siswa | 12siswa | 11siswa | 10 siswa
Cukup | 3siswa | 3siswa | 2siswa | 3siswa 3 siswa
Kurang | 3siswa | 3siswa | 1siswa | 1siswa 2 siswa

Data Observasi guru pada penerapan model active learning tipe
role reversal question siklus I pertemuan Il

Pada saat pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan Il guru
sudah mulai terbiasa dengan penerapan model active learning tipe
role reversal question. Hal tersebut terlihat dari persiapan yang
dilakukan oleh guru, sebelum melaksanakan tindakan guru sudah
mempersiapkan  kartu dan media

pertanyaan jawaban,

pembelajaran, RPP dan potongan-potongan Kkertas untuk

menentukan kelompok siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan

oleh peneliti sebagai guru sudah sesuai dengan RPP yang telah
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dibuat sebelumnya. Guru sudah menerapkan model active learning
tipe role reversal question dengan baik dan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ada di dalam RPP.

d. Refleksi

Setelah tindakan siklus | pertemuan Il dilaksanakan, guru dan
peneliti melakukan refleksi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan
untuk mengetahui beberapa hambatan-hambatan yang ditemui pada
saat pelaksanaan tindakan dan untuk menemukan solusi pada tindakan
selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa ada peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus | pertemuan | hingga siklus | pertemuan
Il. Tidak hanya hasil belajar saja, peningkatan juga terjadi pada
aktivitas belajar siswa dan guru. hal tersebut terlihat dari antusias
siswa pada saat belajar dan gurupun sudah mulai baik dalam penerapan
model active learning tipe role reversal question.

Selama pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan I
berlangsung, peneliti menjumpai beberapa permasalahan yang menjadi
hambatan pada saat melaksanakan tindakan. Permasalahan tersebut
sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang merasa kurang adil dalam pemilihan
kelompok, sehingga siswa kurang berperan dalam berdiskusi
dengan kelompoknya dan siswa malah berjalan-jalan mengganggu

kelompok lain.
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2. Siswa kurang kondusif saat menjawab pertanyaan karena siswa
saling berebut menawarkan diri agar ditunjuk untuk menjawab
pertanyaan yang dilontarkan.

3. Masih ada beberapa siswa yang bermalas-malasan dan acuh tak
acuh terhadap pembelajaran karena menurut mereka reward yang
diberikan kurang berkesan..

Berdasarkan permasalahan-permaslaahan yang dijumpai peneliti
pada siklus | pertemuan Il peneliti dan guru melakukan perbaikan-
perbaikan pada silus Il pertemuan | untuk mengatasi permaslahan-
permasalahan yang dijumpai. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut

yakni:

1. Peneliti yang berperan sebagai guru memberikan arahan
kepada siswa untuk memilih teman sekelompoknya sendiri
agar siswa merasa lebih adil dalam pembagian kelompok.

2. Peneliti yang berperan sebagai guru memberikan aturan kepada
siswa yang akan menjawab pertanyaan Vyaitu dengan
mengangkat tangan saja dan tidak mengizinkan siswa dua kali
menjawab pertanyaan agar siswa lain punya kesempatan untuk
menyampaikan argumennya.

3. Peneliti yang berperan sebagai guru memberikan reward
berupa permen dan pulpen bagi siswa yang aktif bertanya dan

menjawab di dalam kelas.
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | pertemuan Il guru
dan peneliti melakukan perencanaan pada pelaksanaan tindakan
siklus 1l pertemuan | dengan perbaikan-perbaikan yang telah

dibuat.

3. Siklus Il
Pertemuan ke-1
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus Il pertemuan |
peneliti  melakukan beberapa perbaikan-perbaikan. Perbaikan
dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dijumpai
pada siklus 1 pertemuan Il agar pelaksanaan tindakan siklus 1l
pertemuan | lebih optimal. Perbaikan yang dilakukan seperti membuat
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan tema dan materi yang akan dipelajari siswa kelas VV SD Negeri
285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
Natal. Peneliti juga melakukan perbaikan dalam aturan berdiskusi
dengan kelompok dan penggunaan waktu. Peneliti juga
mempersiapkan alat peraga, instrumen penelitian seperti tes, observasi
guru dan observasi siswa.
b. Tindakan
Pada siklus Il pertemuan | dilaksanakan pada hari selasa
tanggal 29 Maret 2022 dengan waktu 1 X 1 hari (100 menit). Peneliti

bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan tindakan. Jumlah
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keseluruhan siswa di kelas VV Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang

Gambir Kabupaten Mandailing Natal yaitu 15 siswa 7 laki-laki dan 8

perempuan.

Pada tindakan ini, peneliti mengajar sesuai dengan pedoman

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat

sebelumnya. Pada siklus 11 pembelajaran dilakukan 2 pertemuan

dengan materi Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

mencakup upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia . Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu:

a)

b)

Kegiatan Awal

Kegiatan awal berawal dari peneliti mengucapkan salam
kepada peserta didik dan berdoa bersama. Guru menanyakan kabar
siswa dan mengondisikan siswa agar semangat dalam belajar
dengan mengajak siswa bernyanyi sebelum belajar agar siswa lebih
semangat dalam belajar. Selain itu, peneliti juga memberikan
pemahaman kepada siswa terkait proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit. Pada kegiatan
ini guru memberikan sedikit penjelasan terkait materi yang akan
dibahas dan siswa diberikan kesempatan bertanya terkait materi.
Guru juga melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa terkait

materi seperti “apa yang kita pelajari sebelumnya?” setelah itu
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siswapun menjawab “upaya menjaga keutuhan NKRI bu”. Setelah
itu guru bertanya lagi untuk melihat apakah siswa masih ingat

(13

materi sbelumnya “ apa saja yang dapat kita lakukan dalam
menjaga keutuhan NKRI?” Banyak siswa yang mengeluarkan
pendapatnya secara bergantian. Mendengar jawaban siswa gurupun
memberikan sedikit penjelasan tentang upaya menjaga keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Setelah itu, guru
menginstruksikan kepada siswa agar memilih kelompoknya
sebanyak 3 orang siswa dalam 1 kelompok. Pada kegiatan
berkelompok siswa berdiskusi terkait materi upaya menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang mencakup
upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pada kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk membaca
buku catatan siswa.

Setelah berdiskusi, guru memberikan kartu pertanyaan dan
kartu jawaban kepada setiap kelompok. Kartu pertanyaan dan kartu
jawaban tersebut akan diisi oleh setiap kelompok dengan 3
pertanyaan dan 3 jawaban. Setelah kartu pertanyaan dan kartu
jawaban diisi maka setiap anggota kelompok akan berganti peran
menjadi guru dan siswa. Siswa yang bertanya akan berganti peran
seolah-olah ia menjadi guru, dan siswa dari kelompok lain yang
akan menjawab pertanyaan berganti peran seolah-olah ia menjadi

siswa. Kegiatan bertanya jawab dengan bertukar peran berlangsung
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dengan kondusif karena hanya siswa yang mengangkat tangan dan
diam yang boleh menyebutkan jawabannya, serta siswa yang sudah
menjawab tidak boleh dua kali menjawab pertanyaan.

Setelah kegiatan tanya jawab dengan bertukar peran selesali,
peneliti memberikan refleksi berupa sebuah games selama
beberapa menit agar siswa tetap semangat dalam belajar. Untuk
memotivasi siswa agar semakin semangat dalam menjalani
kegiatan pembelajaran, guru memberikan reward berupa permen
dan pulpen bagi siswa yang aktif. Selanjutnya, peneliti
memberikan 10 butir soal tes pilihan ganda dengan waktu 20 menit
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
menggunakan model active learning tipe role reversal question
dengan materi upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Setelah selesai mengerjakan tes, siswa mengumpulkan

hasil jawabannya ke meja guru.

~ Gambar 4. 8
Keadaan Saat Siswa Mengerjakan Soal Tes

Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup peneliti memberikan kesimpulan

terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan
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beberapa refleksi seperti bertanya tentang apa saja yang telah

dipelajari hari ini dan apa saja yang termasuk dalam Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Selain itu, guru juga memberikan

arahan kepada siswa agar berdoa sebagai tanda bahwa pelajaran

telah berakhir.

c. Observasi

1. Data hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan |

Hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan | dapat dilihat

pada tabel 4.5 di bahwah ini:

Tabel 4.5

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il pertemuan |

No Nama Siswa Nilai Keterar!gan
Tuntas Tidak Tuntas

1. |/Ahmad Riadi 90 Tuntas

2. |Alan Mabhatir 80 Tuntas

3. |Asmiranda 80 Tuntas

4. |Asyifatul Hilmi 100 Tuntas

5. |Azzam Nasuha 80 Tuntas

6. [Dzaki Buhairil 100 Tuntas

7. |Egi Winanda 100 Tuntas

8. [Fatan Lubis 90 Tuntas

9. Junisya 90 Tuntas

10. Miftahul Rahmi 100 Tuntas

11. Mhd Afgan 90 Tuntas

12. Nabila Safitri 80 Tuntas

13. Nur Azzahra 70 Tidak Tuntas

14. |Putri Anggina Lubis 90 Tuntas

15. Winda Marito 80 Tuntas

Jumlah 1.320 14 1

Rata-rata 88 93,33% 6,67%

Hasil Belajar Klasikal | 93,33%

Hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan | sudah

megalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
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rata siswa yang sebelumnya berjumlah 81,33 meningkat menjadi
88. Sedangkan nilai klasikal siswa meningkat dari 66,66% atau 10
siswa tuntas dengan nilai >75 menjadi 93,33% atau 14 siswa tuntas
dengan nilai >75. Peningkatan nilai rata-rata dan klasikal siswa
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus Il pertemuan | telah
mencapai target nilai klasikal yang telah ditetapkan yaitu 75%.
Untuk itu peneliti tidak melaksanakan penelitian lagi pada siklus |1
pertemuan Il karena pada siklus Il pertemuan | target nilai klasikal
siswa telah tercapai yaitu 93,33% atau 14 siswa yang telah
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari
persentase tersebut terdapat satu siswa lagi yang belum tuntas yaitu

Nur Azzahra.

Untuk melihat peningkatan nilai klasikal siswa pada siklus
Il pertemuan | peneliti menyajikan diagram pada gambar 4.9 di

bawah ini:

Persentase Tindakan Siklus 1l Pertemuan |

6,67%

i Tuntas
® Tidak Tuntas

Gambar 4.9
Diagram Lingkaran Persentase Tindakan Siklus 11 Pertemuan |
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai klasikal
siswa telah mencapai target yaitu 93,33% atau 14 siswa telah
tuntas dengan nilai >75. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus 11 pertemuan | peneliti telah berhasil meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) materi
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia siswa kelas V
Sekolah Dasar (SD) Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan
Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal menggunakan model
active learning tipe role reversal question. Untuk itu, penelitian

tidak dilanjutkan lagi pada siklus Il pertemuan II.

Nilai masing-masing siswa juga mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Dimulai dari kondisi awal, siklus | hingga
siklus Il. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari grafik pada

gambar 4.10 di bawah ini:

GRAFIK PENINGKATAN NILAI SISWA

120
100 —
80 — —
60

Al i

NILAI

N P W
B|W SIAAM

m kondisi awal |60|50|60|80|60/90(90/70|70|90(80|40(20|70|30
m siklus | 60(50(60/80|70|90(90|70/80|90|90|50 40 80|40
siklus 11 90|80|80/100 80100100 90{80/100 90|80|70(90| 80

Gambar 4.10
Grafik Peningkatan Nilai Siswa Kondisi Awal-Siklus I-Siklus |1
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Dari grafik di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Grafik di atas juga
menunjukkan bahwa 14 siswa telah mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan dan 1 orang
siswa yang belum tuntas.

Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Pelaksanaan observasi aktivitas belajar siswa siklus 1l
pertemuan | dilakukan untuk mengetahui tingkat respon siswa
ketika menerima pembelajaran, keseriusan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, partisipasi siswa dalam kerja kelompok dan tingkat
kejujuran siswa dalam mengerjakan tes siklus Il pertemuan 1.
Untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan

I peneliti menyajikan data pada tabel 4. 6 di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil observasi siswa pada siklus 11 pertemuan I

Aspek yang diamati

Respon | Keseriusa | Menget | Partisip | Partisipasi
siswa n dalam | ahui asi siswa
ketika | mengikuti | permas | dalam | dalam
Kriteria | meneri | pembelaja | alahan | kerja bertanya

ma ran yang kelomp | jawab
pembel diberik | ok dengan
ajaran an bertukar
peran
10 10

11 siswa | 9 siswa 11 siswa

Baik . )
siswa siswa

Cukup | 3siswa | 4 siswa 4 siswa | 4siswa | 4 siswa

Kurang | 2siswa | Osiswa | 1siswa | 1siswa | 0 siswa
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Berdasarkan Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa
observasi aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan | sudah muali
membaik. Terlihat dari jumlah siswa pada setiap aspek dengan
kategori baik memiliki jumlah yang tinggi. Pada aspek respon
siswa ketika menerima pembelajaran mencapai 9 siswa dalam
kategori baik. Aspek keseriusan siswa dalam mengikuti
pembelajaran mencapai 11 siswa dalam kategori baik. Aspek
mengetahui permasalahan yang diberikan mencapai 9 siswa dalam
kategori baik. Pada aspek partisipasi dalam kerja kelompok dan
Partisipasi siswa dalam bertanya jawab dengan bertukar peran
mencapai 10 dan 11 siswa dalam kategori baik.

Respon siswa ketika menerima pelajaran sudah meningkat.
Pada saat pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan | siswa
terlihat sangat antusias dan keseriusan siswapun meningkat setelah
mereka mengetahui bahwa setiap pertemuan ada tes. Pada saat
kerja kelompok siswapun sudah mulai aktif berpartisipasi dalam
kelompoknya karena mereka ingin memperoleh poin yang banyak
dan mendapat reward.

Data Observasi guru pada penerapan model active learning tipe
role reversal question siklus Il pertemuan |

Observasi pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan |
dilakukan dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Pada

awal pembelajaran guru selalu membuka pelajaran dengan salam,
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berdoa, menanyakan kabar siswa dan menanyakan kehadiran
siswa. Pada kegiatan inti penerapan model active learning tipe role
reversal question juga sudah diterapkan dengan baik berdasarkan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang
sebelumnya.

Setiap pertemuan guru memberikan segala keperluan siswa
dalam proses pembelajaran dan tidak hanya duduk diam di
bangkunya, melainkan guru selalu berkeliling memantau siswa
pada saat kerja kelompok berlangsung untuk mengatasi adanya
siswa yang tidak serius dalam belajar. Guru juga selalu memotivasi
siswa untuk tetap semangat belajar dengan memberikan refleksi
pada saat belajar dan memberikan penghargaan kepada siswa.
Tidak lupa juga setiap pertemuan guru selalu mempersiapkan dan
memberikan soal tes kepada siswa untuk mengetahui tingkat
keberhasilan belajar siswa. Untuk data selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran.

d. Refleksi

Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian siklus Il pertemuan
| ialah refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru. Refleksi
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan yang
dilakukan. Refleksi tidak hanya dilakukan pada hasil belajar siswa,
refleksi juga dilakukan pada sikap siswa terhadap proses pembelajaran

yang dilakukan. Setelah semua tindakan dan usaha yang dilakukan
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siswa sudah mulai membaik baik dari hasil belajar siswa maupun sikap
dan motivasi siswa.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan | telah
terlihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus sebelumnya. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata, nilai klasikal dan nilai individu
siswa yang meningkat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Pada siklus Il pertemuan | 14 siswa kelas V Sekolah Dasar
(SD) Negeri 285 Simpang Gambir sudah tuntas dan mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah disediakan. Berikut
merupakan gambar grafik peningkatan hasil belajar dan persentase
nilai klasikal siswa dari pratindakan, siklus I pertemuan I, siklus I

pertemuan Il hingga siklus Il pertemuan I:

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

® Nilai Rata-rata ® Nilai Klasikal

0,
88 93,33%

81,33

Pra Tindakan Siklus 1 Siklus | Siklus Il
Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan |
Gambar 4.11

Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar grafik di atas, dapat diketahui bahwa

hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya. Nilai rata-rata siswa
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pada pratindakan bernilai 64 setelah tindakan meningkat lagi menjadi
69,33 pada siklus I pertemuan I, lalu meningkat lagi menjadi 81,33
pada siklus | pertemuan Il, hingga meningkat pada siklus Il pertemuan
I menjadi 88. Selanjutnya, nilai klasikal ketuntasan belajar siswa
meningkat setiap siklusnya. Pada pratindakan bernilai 33,33%
meningkat 14% menjadi 46,66% pada siklus | pertemuan I, lalu
meningkat 20% menjadi 66,66% pada siklus | pertemuan Il, hingga
meningkat 26% dan melebihi target menjadi 93,33% pada siklus Il
pertemuan I. Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa hasil belajar
siswa sudah berhasil mencapai nilai ketuntasan belajar yang
diharapkan pada siklus Il pertemuan I. Nilai yang diperoleh pada
siklus 1l pertemuan | sudah melebihi target yang ditentukan yaitu
93,33% . Hal tersebut berarti bahwa seluruh siswa telah tuntas dan
berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan. Selain target
keberhasilan belajar telah tercapai, waktu penelitian juga harus
dihentikan karena sudah masuk bulan Ramadhan dan siswa
diliburkan. Untuk itu, tindakan tidak dilanjutkan lagi ke siklus Il

pertemuan Il karena target telah tercapai pada siklus Il pertemuan I.

B. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) siswa di kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285

Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal
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dengan penerapan model active learning tipe role reversal question. Model
pembelajaran active learning tipe role reversal question merupakan model
pembelajaran yang dilakukan dengan bertukar peran menjadi guru atau siswa
dalam proses pembelajaran.

Ada 101 cara untuk belajar aktif yang dapat kita pergunakan, salah
satunya yaitu belajar dengan model Active Learning Tipe Role Reversal
Question. Model Active Learning Tipe Role Reversal Question ini merupakan
model yang mengarahkan siswa aktif dalam belajar dengan cara bertukar
peran melalui pertanyaan. Role Reversal Question atau pertanyaan bertukar
peran merupakan model pembelajaran dengan menekankan pada proses tanya
jawab melalui pertukaran peran antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran. Pada Role Reversal Question jika guru bertukar peran menjadi
siswa maka siswa menjadi guru, dan guru akan melemparkan pertanyaan
kepada siswa dan siswa akan mencoba menjawab pertanyaan yang telah
dilemparkan oleh guru tersebut, dan apabila siswa menjadi guru, maka siswa
akan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.®

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang mendorong siswa
aktif, tentu dengan siswa yang aktif akan berpengaruh pada ingatan siswa
terhadap pelajarannya. Pada usia siswa kelas V yang masih diangka 11 dan 12
tahun siswa sudah mulai berpikir kritis dan mulai berpikir secara abstrak
terkait gagasan-gagasan dari sebuah pertanyaan maupun hal-hal yang ia

hadapi. Model active learning tipe role reversal question ini juga sejalan

3 Bahar.
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dengan teori yang dikemukan oleh teori belajar Piaget yang mengemukakan
bahwa anak usia 11-15 tahun merupakan usia yang sudah berada pada tahap
operasional formal. Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak yakni
berpikir mengenai sebuah gagasan untuk memecahkan sebuah permasalahan.**
Begitu juga dengan model active learning tipe role reversal question, model
ini  merupakan model yang mendorong siswa secara aktif untuk
mengemukakan pendapatnya terhadap permasalahan yang ia hadapi.

Melalui model pembelajaran bertukar peran dengan pertanyaan hasil
belajar siswa dapat meningkat dan mencapai hasil yang diinginkan.
Berdasarkan pada hasil belajar siswa saat pratindakan hinggan siklus 1l
pertemuan | dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar siswa terjadi secara
terus menerus setiap siklusnya. Hasil belajar siswa pada saat pratindakan
hanya mencapai nilai 64 untuk nilai rata-rata dan hanya 5 atau 33,33% siswa
yang tuntas serta 11 atau 66,66 % siswa yang belum tuntas. Hal tersebut
terbukti karena model pembelajaran bertukar peran dengan pertanyaan belum
pernah diterapkan oleh guru pada proses pembelajaran di kelas tersebut.

Seperti yang dikemukakan dalam jurnal Teguh Santoso dan Abdul
Karim yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar PPKn Menggunakan Model
Active Learning Tipe Role Reversal Question Pada Peserta Didik Kelas V
SDN Pringapus O3”. Menyatakan bahwa Model active learning tipe role
reversal question adalah salah satu model yang dapat menumbuhkan aktivitas

peserta didik dalam pembelajaran. Apabila guru mengajar dengan melibatkan

* Fauzan, Syafrilianto.
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keaktifan siswa, tentu siswa akan lebih mudah dalam mengingat pelajaran dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model active learning tipe role
reversal question dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN Pringapus
03.45

Untuk itu peneliti bekerja sama dengan guru untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) siswa dengan
menerapkan model active learning tipe role reversal question pada proses
pembelajaran. Tindakan siklus | pertemuan | dilakukan pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan materi keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia menggunakan model bertukar peran dengan pertanyaan.
Adapun tes yang diberikan untuk mengetahui peningkatan nilai siswa yaitu
soal pilihan ganda sebanyak 10 soal. Proses pembelajaran yang berlangsung
dengan model active learning tipe role reversal question yang dibantu dengan
pemberian motivasi berupa games dan reward dapat menumbuhkan keaktifan
siswa dalam belajar dan juga dapat mendorong siswa untuk berpikir Kritis
serta dapat menjalin kekompakan antar siswa.

Berdasarkan pada hasil tes dan observasi selama tindakan berlangsung,
terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa tiap siklusnya. Hasil tes
kondisi awal / pratindakan nilai siswa masih rendah dan ada 10 orang yang
belum tuntas dari 15 siswa. Nilai tersebut yakni 33,33% atau 5 orang siswa
yang tuntas dan 66,66% atau 10 siswa belum tuntas. Peningkatan hasil belajar

mulai terjadi pada hasil tes siklus I pertemuan | yakni 46,66% (7 orang) siswa

5 Santoso.
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tuntas dan 53,33% (7 orang) siswa yang belum tuntas. Karena pada siklus |
pertemuan | masih ada siswa yang belum tuntas dan nilai klasikal siswa juga
belum mencapai target maka peneliti melanjutkan tindakan pada siklus I
pertemuan 1l. Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan Il mengalami
peningkatan sebesar 20% yakni 66,66% (10 siswa) tuntas dan 33,34% (5
siswa) belum tuntas. Meskipun pada siklus I pertemuan Il hasil belajar siswa
meningkat, akan tetapi nilai tersebut belum mencapai target nilai ketuntasan
belajar siswa yaitu 75%. Untuk itu, peneliti melanjutkan tindakan pada siklus
Il pertemuan |. Pada hasil tes siklus Il pertemuan I diperoleh nilai ketuntasan
belajar siswa sebesar 93,33% (14 siswa) tuntas dan hanya tinggal 1 orang
(6,67%) siswa lagi yang belum tuntas. Hal tersebut dikarenakan siswa tersebut
tidak mengisi 3 jawaban pada lembar tes yang diberikan. Penelitian tidak
dilanjutkan bukan hanya karena target telah berhasil melainkan waktu
penelitian sudah memasuki bulan Ramadhan yang berarti siswa akan libur
Ramdhan untuk beberapa minggu dan akan masuk sekolah lagi tapi tidak
belajar seperti biasanya melainkan hanya difokuskan pada pembelajaran
mengaji dan agama.

Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat dikarenakan siswa sangat
senang dan antusias pada saat pembelajaran dengan menerapkan model active
learning tipe role reversal question berlangsung. Siswa terlihat sangat
termotivasi dengan pelaksanaan pembelajaran tersebut. Peningkatan aktivitas
belajar siswa merupakan penyebab meningkatnya hasil belajar siswa. Hal

tersebut disebabkan karena melalui model pembelajaran active learning tipe
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role reversal question yang dibantu dengan kartu pertanyaan, kartu jawaban
dan pemberian motivasi berupa game serta reward disela-sela pembelajaran
siswa dapat dengan mudah mengingat materi yang disampaikan dan
berdampak pada hasil belajar siswa.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada nilai rata-rata dan jumlah
siswa yang tuntas membuktikan bahwa penerapan model active learning tipe
role reversal question dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Negeri 285
Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian tindakan
kelas dan objek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VV Sekolah Dasar (SD)
Negeri 285 Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
Natal Sumatera Utara. Meskipun penelitian ini berhasil mencapai hasil yang
diharapkan, namun penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Keterbatasan
penelitian ini yaitu meskipun jumlah siswa sedikit hanya 15 siswa, namun
masih ada siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimun
(KKM) karena waktu penelitian yang terbatas. Penelitian ini juga tidak
mengkolaborasikan model Active Learning Tipe Role Reversal Question
dengan media ataupun model active learning lainnya sebagai penunjang

keberhasilan belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) pada materi pokok keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia dengan penerapan model active learning tipe role reversal
question telah dilaksanakan dengan dua siklus. Pada setiap siklus telah
diperoleh peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari peningkatan
nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar siswa. Berdasarkan pada hasil tes
dan observasi selama tindakan berlangsung, terlihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa tiap siklusnya. Hasil tes kondisi awal / pratindakan nilai siswa
masih rendah dan ada 10 orang yang belum tuntas dari 15 siswa. Nilai tersebut
yakni 33,33% atau 5 orang siswa yang tuntas dan 66,66% atau 10 siswa belum
tuntas. Peningkatan hasil belajar mulai terjadi pada hasil tes siklus | pertemuan
Il yakni 53,33% (8 orang) siswa tuntas dan 46,66% (7 orang) siswa yang
belum tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan Il mengalami
peningkatan sebesar 20% yakni 73,33 (11 siswa) tuntas dan 26,66% (4 siswa)
belum tuntas. Pada hasil tes siklus Il pertemuan | diperoleh nilai ketuntasan
belajar siswa sebesar 93,33% (14 siswa) tuntas dan hanya tinggal 1 orang
(6,67%) siswa lagi yang belum tuntas. Hal tersebut dikarenakan siswa tersebut

tidak mengisi 3 jawaban pada lembar tes yang diberikan.
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B. Saran-saran
Berdasarkan pada penelitian yang telah selesai dilaksanakan, peneliti
memiliki beberapa saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru bisa menciptakan gaya belajar dan suasana belajar yang lebih
baik lagi, karena dengan suasana belajar yang baru dan lebih menarik
siswa dapat lebih mudah menerima pelajaran yang kita sampaikan. Kita
dapat memilih banyak dari jenis model pembelajaran pada setiap mata
pelajaran yang akan diajarkan. Salah satu contoh model pembelajaran
yang dapat kita terapkan yaitu model pembelajaran Active Learning Tipe
Role Reversal Question yang merupakan model yang mudah untuk kita
terapkan.
2. Bagi sekolah
Melihat adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model active learning tipe role reversal question
diharapkan semua sekolah dapat menerapkannya juga dan menerapkan
model-model pembelajaran lainnya seperti model pembelajaran
Kooperatif, Jigsaw, Demonstrasi dan lainnya agar pembelajaran terasa
lebih bermakna pada setiap pertemuannya.
3. Bagi Peneliti
Dapat menjadi wawasan dan pengalaman dibidang penelitian yang dapat
digunakan sebagai bekal bagi peniliti untuk menjadi tenaga pendidik yang

profesional.
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Lampiran I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Siklus I Pertemuan 1)

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 285 Simpang Gambir

Kelas/Semester 'V (Lima)/Genap

Tema : 5 (Ekosistem)

Sub Tema : 9 (Komponen Ekosistem)
Fokus Pelajaran : PPKn

Pembelajaran 4

Alokasi Waktu -1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan berdiskusi informasi dalam kelompok, siswa mampu membuat
pertanyaan dan jawaban pada kartu yang telah diberikan dengan materi
usaha persatuan dan kesatuan yang dilakukan oleh pemerintah dan

masyarakat secara benar.



C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PPKn
NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. |14 Mensyukuri manfaat | 1.1.1 Menghargai perbedaan
persatuan dan kesatuan keyakinan setiap orang di
sebagai anugerah dari lingkungan sekitar
Tuhan Yang Maha Esa 1.1.2 Berdoa menurut agama dan
kepercayaan = masing-masing
sebelum memulai
pembelajaran
2. | 2.4 Menampilkan sikap jujur | 2.4.1 Bersikap jujur dan rukun dengan

pada penerapan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan
untuk membangun
kerukunan dibidang sosial
dan budaya

teman  meskipun  memiliki

berbagai perbedaan

3. |34 Menggali manfaat | 3.4.1 Menjelaskan bahasa persatuan
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia
untuk membangun | 3.4.2 Mengetahui pentingnya
kerukunan hidup persatuan dan kesatuan bangsa

Indonesia

4. | 4.4 Menyajikan hasil| 4.1.1 Menyampaikan tentang
penggalian tentang manfaat pentingnya  persatuan  dan
persatuan dan  kesatuan kesatuan untuk membangun
untuk membangun kerukunan
kerukunan

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi

: Keutuhan Negara Keasatuan Republik Indonesia

E. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media
2. Alat

3. Sumber Belajar :
Buku siswa kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.

: Buku dan gambar-gambar persatuan NKRI

: Pulpen atau pensil, buku tulis, penggaris, dan penghapus.

Buku Guru Kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.




F. METODE, MATERI DAN PENDEKATAN

1. Metode
2. Model

3. Pendekatan

: Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab
: Active Learning Tipe Role Reversal Question
: Pendekatan Saintifik

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Guru menyapa murid, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran murid

Murid berdoa bersama dipimpin oleh salah
satu murid.

10 Menit

Inti

Guru menginformasikan terkait kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan
Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok diskusi secara homogen
MENGAMATI

Guru menjelaskan materi keutuhan NKRI
yang berisi tentang bahasa persatuan
Indonesia

Setiap kelompok diminta berdiskusi terkait
Keutuhan NKRI yang telah dijelaskan
MENANYA

Siswa membuat pertanyaan terkait
pengertian NKRI, apa saja yang termasuk
dalam keutuhan NKRI

Guru mengarahkan siswa untuk menulis
pertanyaan pada kertas yang disediakan
MENCOBA

Perwakilan setiap kelompok mencoba
melemparkan pertanyaan kepada kelompok
lain atau kepada guru dengan bertukar
peran seolah-olah ia seorang guru dan siswa
lainnya atau guru sebagai siswa.

MENGASOSIASI
Siswa menulis jawaban dari pertanyaan
pada kertas jawaban.

45 Menit




MENGKOMUNIKASIKAN

» Perwakilan dari kelompok siswa yang
diberikan pertanyaan menjawab pertanyaan
dari kelompok lain atau guru seolah-olah ia
seorang guru dan siswa lain sebagai siswa.
Begitu juga apabila guru yang diberikan
pertanyaan

» Guru memberikan kesimpulan

Penutup pembelajaran hari ini.

» Pembelajaran ditutup dengan berdoa 15 Menit
bersama dipimpin oleh salah seorang siswa
yang telah ditugaskan.

H. PENILAIAN
Teknik Penilaian
1. Penelitian Sikap : Spritual, Sosial, Percaya Diri, Peduli, Tanggung
Jawab dan Disiplin.

2. Penilaian Pengetahuan : Butir Soal Tes Pilihan Ganda

Simpang Gambir, Maret 2021

Guru Kelas Peneliti

Riska rangkuti
NIM 1820500143

Santi Rao, S.Pd
NIP. 19810928 200801 2 001

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Dermawati, S.Pd.I
NIP. 19650930 198604 2 004



Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Siklus I Pertemuan 2)

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 285 Simpang Gambir

Kelas/Semester .V (Lima)/Genap

Tema : 5 (Ekosistem)

Sub Tema : 9 (Komponen Ekosistem)
Fokus Pelajaran : PPKn

Pembelajaran ;6

Alokasi Waktu > 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1l : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan berdiskusi dan tanya jawab, siswa mampu mempresentasikan

usaha mempersatukan NKRI secara tepat



C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PPKn
NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. |14 Mensyukuri manfaat | 1.1.1 Menghargai perbedaan
persatuan dan kesatuan keyakinan setiap orang di
sebagai anugerah dari lingkungan sekitar
Tuhan Yang Maha Esa 1.1.2 Berdoa menurut agama dan
kepercayaan ~ masing-masing
sebelum memulai
pembelajaran
2. | 2.4 Menampilkan sikap jujur | 2.4.1 Bersikap jujur dan rukun dengan

pada penerapan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan
untuk membangun
kerukunan dibidang sosial
dan budaya

teman  meskipun  memiliki
berbagai perbedaan

penggalian tentang manfaat
persatuan dan  kesatuan
untuk membangun

kerukunan

3. |34 Menggali manfaat | 3.4.1 Menjelaskan usaha
persatuan dan kesatuan mempertahankan keutuhan
untuk membangun NKRI
kerukunan hidup 34.2 Mengetahui pentingnya

persatuan dan kesatuan bangsa
Indonesia
4. |44 Menyajikan hasil | 4.1.1 Menyampaikan tentang

pentingnya  persatuan  dan
kesatuan untuk membangun
kerukunan

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi

: Keutuhan Negara Keasatuan Republik Indonesia

E. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media
2. Alat

3. Sumber Belajar :

: Buku dan gambar-gambar persatuan NKRI

: Pulpen atau pensil, buku tulis, penggaris, dan penghapus.

Buku siswa kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Buku Guru Kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.




F. METODE, MATERI DAN PENDEKATAN

1. Metode
2. Model

3. Pendekatan

: Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab

: Active Learning Tipe Role Reversal Question

: Pendekatan Saintifik

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Guru menyapa murid, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran murid

Murid berdoa bersama dipimpin oleh salah
satu murid.

10 Menit

Inti

Guru menginformasikan terkait kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok diskusi secara homogen
MENGAMATI

Guru menjelaskan materi keutuhan NKRI
yang berisi tentang usaha mempertahankan
keutuhan persatuan NKRI

Setiap kelompok diminta berdiskusi terkait
Keutuhan NKRI yang telah dijelaskan
MENANYA

Siswa membuat pertanyaan terkait apa saja
usaha yang dapat Kkita lakukan dalam
mempertahankan keutuhan NKRI dalam
kehidupan sehari-hari

Guru mengarahkan siswa untuk menulis
pertanyaan pada kertas yang disediakan
MENCOBA

Perwakilan setiap kelompok mencoba
melemparkan pertanyaan kepada kelompok
lain atau kepada guru dengan bertukar
peran seolah-olah ia seorang guru dan siswa
lainnya atau guru sebagai siswa.
MENGASOSIASI

Siswa menulis jawaban dari pertanyaan
pada kertas jawaban.

45 Menit




MENGKOMUNIKASIKAN

» Perwakilan dari kelompok siswa yang
diberikan pertanyaan menjawab pertanyaan
dari kelompok lain atau guru seolah-olah ia
seorang guru dan siswa lain sebagai siswa.
Begitu juga apabila guru yang diberikan

pertanyaan
» Guru memberikan kesimpulan
Penutup pembelajaran hari ini.

» Pembelajaran ditutup dengan berdoa .
bersama dipimpin oleh salah seorang siswa 15 Menit
yang telah ditugaskan.

H. PENILAIAN
Teknik Penilaian
1. Penelitian Sikap : Spritual, Sosial, Percaya Diri, Peduli, Tanggung

Jawab dan Disiplin.

2. Penilaian Pengetahuan : Butir Soal Tes Pilihan Ganda

Simpang Gambir, Maret 2021

Guru Kelas Peneliti

Riska rangkuti
NIM 1820500143

Santi Rao, S.Pd
NIP. 19810928 200801 2 001

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Dermawati, S.Pd.I
NIP. 19650930 198604 2 004



Lampiran 111
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Siklus 11 Pertemuan 1)

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 285 Simpang Gambir

Kelas/Semester 'V (Lima)/Genap

Tema : 5 (Ekosistem)

Sub Tema : 2 (Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam
Ekosistem)

Fokus Pelajaran : PPKn

Pembelajaran 4

Alokasi Waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KI1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan melakukan tanya jawab bertukar peran, siswa mampu
mendiskusikan keterkaitan antara hidup rukun dengan persatuan dan
kesatuan secara tepat.



C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PPKn
NO Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. |14 Mensyukuri manfaat | 1.1.1 Menghargai perbedaan
persatuan dan kesatuan keyakinan setiap orang di
sebagai anugerah dari lingkungan sekitar
Tuhan Yang Maha Esa 1.1.2 Berdoa menurut agama dan
kepercayaan =~ masing-masing
sebelum memulai
pembelajaran
2. | 2.4 Menampilkan sikap jujur | 2.4.1 Bersikap jujur dan rukun dengan

pada penerapan nilai-nilai
persatuan dan kesatuan
untuk membangun
kerukunan dibidang sosial
dan budaya

teman  meskipun  memiliki

berbagai perbedaan

3. |34 Menggali manfaat | 3.4.1 Menjelaskan kaitan kerukunan
persatuan dan kesatuan dengan keutuhan NKRI
untuk membangun | 3.4.2 Mengetahui pentingnya
kerukunan hidup persatuan dan kesatuan bangsa

Indonesia
4. |44 Menyajikan hasil| 4.1.1 Menyampaikan tentang
penggalian tentang manfaat pentingnya  persatuan  dan
persatuan dan  kesatuan kesatuan untuk membangun
untuk membangun kerukunan
kerukunan

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi

. Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

E. MEDIA/ ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media
2. Alat

3. Sumber Belajar :

: Buku dan gambar-gambar persatuan NKRI

: Pulpen atau pensil, buku tulis, penggaris, dan penghapus.

Buku siswa kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Buku Guru Kelas V, Tema 5 : Taufina. 2017. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 (Edisi Revisi). Jakarta : Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan.




F. METODE, MATERI DAN PENDEKATAN

1. Metode
2. Model

3. Pendekatan

: Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab

: Active Learning Tipe Role Reversal Question

: Pendekatan Saintifik

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan

Guru menyapa murid, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran murid

Murid berdoa bersama dipimpin oleh salah
satu murid.

10 Menit

Inti

Guru menginformasikan terkait kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok diskusi secara homogen
MENGAMATI

Guru menjelaskan materi keutuhan NKRI
yang berisi tentang hidup rukun

Setiap kelompok diminta berdiskusi terkait
hidup rukun yang telah dijelaskan
MENANYA

Siswa membuat pertanyaan terkait hidup
rukun dalam kehidupan sehari-hari

Guru mengarahkan siswa untuk menulis
pertanyaan pada kertas yang disediakan
MENCOBA

Perwakilan setiap kelompok mencoba
melemparkan pertanyaan kepada kelompok
lain atau kepada guru dengan bertukar
peran seolah-olah ia seorang guru dan siswa
lainnya atau guru sebagai siswa.
MENGASOSIASI

Siswa menulis jawaban dari pertanyaan
pada kertas jawaban.
MENGKOMUNIKASIKAN

Perwakilan dari kelompok siswa yang
diberikan pertanyaan menjawab pertanyaan

45 Menit




dari kelompok lain atau guru seolah-olah ia
seorang guru dan siswa lain sebagai siswa.
Begitu juga apabila guru yang diberikan
pertanyaan

» Guru memberikan kesimpulan
pembelajaran hari ini.
» Pembelajaran ditutup dengan berdoa

Penutup

bersama dipimpin oleh salah seorang siswa 15 Menit
yang telah ditugaskan.
H. PENILAIAN
Teknik Penilaian
3. Penelitian Sikap : Spritual, Sosial, Percaya Diri, Peduli, Tanggung

Jawab dan Disiplin.
4. Penilaian Pengetahuan : Butir Soal Tes Pilihan Ganda

Simpang Gambir, Maret 2021

Guru Kelas Peneliti
Santi Rao, S.Pd Riska rangkuti
NIP. 19810928 200801 2 001 NIM 1820500143

Mengetahui
Kepala Sekolah

Hj. Dermawati, S.Pd.1
NIP. 19650930 198604 2 004



Lampiran 1V

SOAL PRETEST

NAMA :
KELAS :

Nilai

Mata pelajaran : PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
Materi : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara melingkari

salah satu jawaban yang paling benar!

1.

Bhinneka Tunggal lka mempunyai arti...

a. Berbeda-beda tetapi sama saja c. Bersuku-suku sangat beragam
b. Bersama bergotong royong selalu d. Berbeda-beda tetapi tetap satu
jua

Wilayah negara Indonesia dikenal dari Sabang sampai...

a. Bali c. Sumatera

b. Merauke d. Sulawesi

Negara Indonesia adalah Negara kesatuan yang berbentuk...

a. Kerajaan c. Republik

b. Kesultanan d. Keraton

NKRI adalah singkatan dari...

a. Negara Kesatuan Republik c. Negara Kesatuan Rakyat
Indonesia Indonesia

b. Negara Kebangsaan Rakyat d. Negara Kebanggaan Rakyat
Indonesia Indonesia

Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia menjadi tanggung jawab...

a. Pemerintah c. Tokohagama

b. TNI dan Porli d. Seluruh rakyat Indonesia
Bila ada temanmu yang berkelahi, maka sikapmu adalah...

a. Membela c. Mendukung

b. Melerai d. Ikut berkelahi

NKRI memiliki satu bahasa persatuan yaitu ...

a. Sunda c. Sanskerta

b. Indonesia d. Jawa

Kerukunan hidup bermasyarakat adalah syarat untuk....



a. Mencari keuntungan negara c. Mencari dukungan negara lain

b. Mencapai kebahagiaan d. Menjaga keutuhan bangsa dan
negara
9. Persatuan dan kesatuan menumbuhkan semangat...
a. Kesombongan c. Kemenangan
b. Kebersamaan d. Pertentangan

10. Putu, Wirya, dan Samuel berasal dari daerah yang berbeda-beda. Namun,
mereka menjadi teman satu kelas. Dalam keseharian, mereka menggunakan
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

Contoh di atas merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan...

a. Pertikaian c. Permusuhan
b. Persatuan d. Pertengkaran



Lampiran V

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema

Materi

KUNCI JAWABAN

. (PPKn) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
: VI (Genap)

: Ekosistem

: Komponen Ekosistem

: Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia



Lampiran VI

SOAL SIKLUS | PERTEMUAN |

Nilai
NAMA :

KELAS :

Mata pelajaran : PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
Materi : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara

melingkari salah satu jawaban yang paling benar!

1. Di bawah ini merupakan pembagian wilayah NKRI, kecuali...

a. Kecamatan c. Kabupaten
b. Provinsi d. Negara serikat
2. Bhinneka Tunggal Ika mempunyai arti...
a. Berbeda-beda tetapi sama saja c. Bersuku-suku sangat beragam
b. Bersama bergotong royong selalu d. Berbeda-beda tetapi tetap satu
jua
3. Negara Indonesia berdiri tanggal...
a. 17 Agustus 1945 c. 10 Nopember 1945
b. 21 April 1908 d. 08 Oktober 1908
4. Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat memperoleh kemerdekaan
melalui......
a. Pemberian oleh negara lain c. Hadiah dari negara sekutu
b. Pengorbanan jiwa, raga dan harta d. Hasil perjuangan beberapa pahlawan
rakyat
5. NKRI adalah singkatan dari...
a. Negara Kesatuan Republik c. Negara Kesatuan Rakyat
Indonesia Indonesia
b. Negara Kebangsaan Rakyat d. Negara Kebanggaan Rakyat
Indonesia

Indonesia
6. Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia menjadi tanggung jawab...

a. Pemerintah c. Tokoh agama
b. TNI dan Porli d. Seluruh rakyat Indonesia
7. Kita dapat menjaga NKRI dimulai dari lingkungan...

a. Sekolah c. Negara



b. Keluarga d. provinsi
8. NKRI memiliki satu bahasa persatuan yaitu ...

a. Sunda c. Sanskerta
b. Indonesia d. Jawa

9. Kerukunan hidup bermasyarakat adalah syarat untuk....

a. Mencari keuntungan negara c. Mencari dukungan negara lain
b. Mencapai kebahagiaan d. Menjaga keutuhan bangsa dan
negara

10. Putu, Wirya, dan Samuel berasal dari daerah yang berbeda-beda. Namun,
mereka menjadi teman satu kelas. Dalam keseharian, mereka menggunakan
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

Contoh di atas merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan...

a. Pertikaian c. Permusuhan
b. Persatuan d. Pertengkaran



Lampiran VII

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema

Materi

KUNCI JAWABAN

. (PPKn) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
: VI (Genap)

: Ekosistem

: Komponen Ekosistem

: Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia



Lampiran VIII

SOAL SIKLUS | PERTEMUAN II

NAMA :
KELAS :

Nilai

Mata pelajaran : PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)

Materi : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara

melingkari salah satu jawaban yang paling benar!

1.

Di bawah ini yang tidak termasuk kegiatan-kegiatan di sekolah yang dapat
memupuk rasa kerukunan antar siswa adalah...

a. Kerja bakti di sekolah c. Belajar bersama
b. Kerja kelompok d. Mencontek bersama

Supaya bangsa Indonesia dapat menjadi bangsa yang maju dan berkembang

dengan baik maka warga negara Indonesia harus....

a. Bersatu dan bergotong royong c. Berlomba dan memicu
b. Beradu pendapat dan selalu permusuhan
berdebat d. Memberontak dan Tawuran

Meskipun terdiri dari banyak suku bangsa tetapi tetap satu. Hal tersebut adalah
arti semboyan....

a. Satu nusa satu bangsa c. Habis gelap terbitlah terang
b. Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh ~ d. Bhinneka Tunggal Ika

Salah satu contoh corak kehidupan di masyarakat yang mencerminkan upaya

menjaga keutuhan NKRI adalah.....

a. Bekerja sungguh-sungguh c. Bertengkar dengan tetangga
b. Kerja bakti di masyarakat d. Belajar dengan rajin

Jika keutuhan NKRI tetap terjaga maka rakyat Indonesia bisa hidup dengan ...
a. Damai c. Sukses

b. Gelisah d. Menderita

Berikut ini yang bukan merupakan contoh kegiatan yang dapat mempererat
persatuan dan kesatuan antar warga sekolah yaitu....

a. Bersama-sama membersihkan c. Mengadakan belajar bersama
lingkungan d. Bertengkar dengan teman



b. Menghormati bapak dan ibu guru
7. Persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bangsa Indonesia harus dijaga.

Untuk mewujudkan hal tersebut, sikap yang harus dipupuk adalah...

a. Egois c. Toleransi
b. Sombong d. Tidak peduli
8. Tidak bertengkar dengan adik di rumah merupakan wujud dari...
a. Permusuhan di sekolah c. Kerukunan di rumah
b. Kebencian di rumah d. Kerukunan di sekolah
9. Kerukunan hidup bermasyarakat adalah syarat untuk....
a. Mencari keuntungan negara c. Mencari dukungan negara lain
b. Mencapai kebahagiaan d. Menjaga keutuhan bangsa dan
negara

10. Tidak mengejek teman kita yang berbeda agama merupakan wujud dari...

a. Pertikaian c. Permusuhan
b. Persatuan d. Pertengkaran



Lampiran IX

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema

Materi

KUNCI JAWABAN

. (PPKn) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
: VI (Genap)

: Ekosistem

: Komponen Ekosistem

: Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

10. B



Lampiran XI

SOAL SIKLUS Il PERTEMUAN I

Nilai
NAMA :

KELAS :

Mata pelajaran : PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
Materi : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara

melingkari salah satu jawaban yang paling benar!

1. Di bawah ini merupakan pembagian wilayah NKRI, kecuali...

a. Kecamatan c. Kabupaten
b. Provinsi d. Negara serikat
2. Bhinneka Tunggal Ika mempunyai arti...
a. Berbeda-beda tetapi sama saja c. Bersuku-suku sangat beragam
b. Bersama bergotong royong selalu d. Berbeda-beda tetapi tetap satu
jua
3. Negara Indonesia berdiri tanggal...
a. 17 Agustus 1945 c. 10 Nopember 1945
b. 21 April 1908 d. 08 Oktober 1908
4. Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat memperoleh kemerdekaan
melalui......
a. Pemberian oleh negara lain c. Hadiah dari negara sekutu
b. Pengorbanan jiwa, raga dan harta d. Hasil perjuangan beberapa pahlawan
rakyat
5. NKRI adalah singkatan dari...
a. Negara Kesatuan Republik c. Negara Kesatuan Rakyat
Indonesia Indonesia
b. Negara Kebangsaan Rakyat d. Negara Kebanggaan Rakyat
Indonesia

Indonesia
6. Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia menjadi tanggung jawab...

a. Pemerintah c. Tokoh agama
b. TNI dan Porli d. Seluruh rakyat Indonesia
7. Kita dapat menjaga NKRI dimulai dari lingkungan...

a. Sekolah c. Negara



b. Keluarga d. provinsi
8. NKRI memiliki satu bahasa persatuan yaitu ...

a. Sunda c. Sanskerta
b. Indonesia d. Jawa

9. Kerukunan hidup bermasyarakat adalah syarat untuk....

a. Mencari keuntungan negara c. Mencari dukungan negara lain
b. Mencapai kebahagiaan d. Menjaga keutuhan bangsa dan
negara

10. Putu, Wirya, dan Samuel berasal dari daerah yang berbeda-beda. Namun,
mereka menjadi teman satu kelas. Dalam keseharian, mereka menggunakan
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

Contoh di atas merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan...

a. Pertikaian c. Permusuhan
b. Persatuan d. Pertengkaran



Lampiran XI

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Sub Tema

Materi

KUNCI JAWABAN

. (PPKn) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
: VI (Genap)

: Ekosistem

: Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem

: Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia



Lampiran XII

Satuan

LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Pendidikan : SD Negeri 285 Simpang Gambir

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kelas/Semester - V/ 2 (Genap)

Tema : Ekosistem
Sub Tema : Komponen Ekosistem
Pokok Bahasan : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Nama Validator : Santi Rao, S.Pd

Pekerjaan : Guru Kelas
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes
penguasaan konsep yang peneliti susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan tanda
checklist () pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Bapak.
Untuk revisi, Bapak dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu
direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala penilaian

1 =Tidak Valid 3 =Valid

2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Uraian Validasi

Aspek yang diamati 112|314

Kesesuaian dengan tujuan penelitian




2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

3. | Kejelasan dari maksud soal

4. | Kemungkinan soal yang dapat terselesaikan

5. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan

kaidah bahasa Indonesia

6. | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

7. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siswa, mudah dipahami dan

menggunakan bahasa yang dikenal siswa

o Skor yang diperoleh
Penilaian = - X 100%
Skor maksimal

Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan dengan revisi kecil
C = dapat digunakan dengan revisi besar

D = belum dapat digunakan

Catatan



Simpang Gambir, Maret

Validator,

Santi Rao, S.Pd
NIP. 19810928 200801 2 001



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama  : Santi Rao, S.Pd

Pekerjaan : Guru Kelas

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul: “Penggunaan Model Active
Learning Tipe Role Reversal Question Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas V SD Negeri 285
Simpang Gambir Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal”

Yang disusun oleh:

Nama : Riska Rangkuti

Nim : 1820500143

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1.
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan

untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan Maret 2022
Validator,

Santi Rao, S.Pd
NIP. 19810928 200801 2 001




Lampiran X111
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Status Pendidikan : SD Negeri 285

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/Semeter : VI2 (Genap)

Tema . Ekosistem

Sub Tema : Komponen Ekosistem

Pokok Bahasan : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Nama Validator : Santi Rao, S.Pd

Pekerjaan : Guru Kelas

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak /lbu
memberikan tanda ceklis (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
kami sediakan.

B. Skala Penilaian

1 =Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 =Valid

4 = Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validasi

1

Format RPP

3

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam
indicator

b. Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian
kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan
waktu yang disediakan

Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar dan
indicator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
intelektual siswa

Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelsan alokasi waktu setiap kegiatan/fase
pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase
pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam
pencapaian indicator

b. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran
terhadap proses berpikir kreatif siswa

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi pembelajaran

Penilaian (Validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap RPP




Skor yang diperoleh
Skor maksimal

X 100%

Penilaian =

Keterangan

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan,  Maret 2022

Santi Rao, S.Pd
NIP. 19810928 200801 2 001




Lampiran XIV

LEMBAR OBSERVASI GURU

PRA SIKLUS

KELAS V SD NEGERI 285 SIMPANG GAMBIR

Berilah tanda (\) jika siswa memenuhi kriteria nilai pada masing-masing

aspek dibawah ini

keterangan :

YA

=1

TIDAK =0

NO

INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI

Terlaksana

YA | TIDAK

PRA PEMBELAJARAN

Mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan
terkait materi Keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Memeriksa kesiapan siswa dalam pembelajaran

MEMBUKA PEMBELAJARAN

Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Menyampaikan materi yang akan dibahas pada
hari ini

KEGIATAN INTI

Mengajukan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran hari ini dengan mengaitkannya
dengan lingkungan sekitar

Memberikan respon terhadap pertanyaan yang




diajukan oleh siswa

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

4. Menyuruh siswa mengambil lembar jawaban
dan pertanyaan yang telah disediakan

5. Mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
mengenai materi yang sedang dipelajari
Mengarahkan siswa untuk melakukan

6. pertanyaan pertukaran peran antara guru
dengan siswa maupun siswa lain
Mengarahkan siswa untuk memberikan

7 jawaban terkait pertanyaan-pertayaan yang
dilemparkan

8. Mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang bertanya

9. Mengarahkan setiap kelompok untuk
menuliskan setiap pertanyaan dalam satu kertas

10. | Memperbaiki apabila ada penyimpangan dari
materi pelajaran

11. | membagikan lembar evaluasi yang berkaitan
dengan percobaan dan materi hari ini

12. | Mengarahkan siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu

V' | PENUTUP

1. Membuat kesimpulan bersama guru mengenai
materi hari ini
Melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran

2. dan menanyakan perasaan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. memberikan tindak lanjut untuk mempelajari
kembali pelajaran hari ini
Menyuruh salah satu siswa memberikan

4. kesimpulan terhadap materi pembelajaran hari
ini.

5. Mengarahkan siswa untuk merapikan kembali

ruangangan belajar




6. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa v
bersama dengan siswa.

JUMLAH SKOR

PERSENTASE SKOR

Simpang Gambir, Maret 2022
Guru Kelas Peneliti

Santi Rao, S.Pd Riska Rangkuti
NIP. 19810928 200801 2 001 NIM . 1820500143



Lampiran XV
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PENERAPAN MODEL ACTIVE
LEARNING TIPE ROLE REVERSAL QUESTION
SIKLUS | PERTEMUAN I
KELAS V SD NEGERI 285 SIMPANG GAMBIR
Berilah tanda (V) jika siswa memenuhi kriteria nilai pada masing-masing

aspek dibawah ini

keterangan :
YA =1
TIDAK =0
Terlaksana
NO
INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
' PRA PEMBELAJARAN
1. Mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan
terkait materi Keutuhan Negara Kesatuan v
Republik Indonesia
2 Memeriksa kesiapan siswa dalam pembelajaran v
' | MEMBUKA PEMBELAJARAN
1. Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang v
akan dilaksanakan
2. Menyampaikan materi yang akan dibahas pada v
hari ini
i KEGIATAN INTI
1. Mengajukan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran hari ini dengan mengaitkannya v
dengan lingkungan sekitar




2. Memberikan respon terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh siswa

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

4. Menyuruh siswa mengambil lembar jawaban
dan pertanyaan yang telah disediakan

5. Mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
mengenai materi yang sedang dipelajari

6. Mengarahkan siswa untuk melakukan
pertanyaan pertukaran peran antara guru
dengan siswa maupun siswa lain

7. Mengarahkan siswa untuk memberikan
jawaban terkait pertanyaan-pertayaan yang
dilemparkan

8. Mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang bertanya

0. Mengarahkan setiap kelompok untuk
menuliskan setiap pertanyaan dalam satu kertas

10. | Memperbaiki apabila ada penyimpangan dari
materi pelajaran

11. membagikan lembar evaluasi yang berkaitan
dengan percobaan dan materi hari ini

12. | Mengarahkan siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu

v PENUTUP

1. Membuat kesimpulan bersama guru mengenai
materi hari ini

2. Melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran
dan menanyakan perasaan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. memberikan tindak lanjut untuk mempelajari
kembali pelajaran hari ini

4. Menyuruh salah satu siswa memberikan
kesimpulan terhadap materi pembelajaran hari
ini.

5. Mengarahkan siswa untuk merapikan kembali

ruangangan belajar




6. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa
bersama dengan siswa.

JUMLAH SKOR

PERSENTASE SKOR
Simpang Gambir, Maret 2022
Guru Kelas Peneliti
Santi Rao, S.Pd Riska Rangkuti

NIP. 19810928 200801 2 001 NIM . 1820500143



Lampiran XVI
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PENERAPAN MODEL ACTIVE
LEARNING TIPE ROLE REVERSAL QUESTION
SIKLUS | PERTEMUAN I1
KELAS V SD NEGERI 285 SIMPANG GAMBIR
Berilah tanda (V) jika siswa memenuhi kriteria nilai pada masing-masing

aspek dibawah ini

keterangan :
YA =1
TIDAK =0
Terlaksana
NO
INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
| PRA PEMBELAJARAN
1. Mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan
terkait materi Keutuhan Negara Kesatuan v
Republik Indonesia
2. Memeriksa kesiapan siswa dalam pembelajaran v
I MEMBUKA PEMBELAJARAN
1. Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang v
akan dilaksanakan
2. Menyampaikan materi yang akan dibahas pada v
hari ini
i KEGIATAN INTI
1. Mengajukan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran hari ini dengan mengaitkannya v
dengan lingkungan sekitar
2. Memberikan respon terhadap pertanyaan yang v
diajukan oleh siswa




3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

4. Menyuruh siswa mengambil lembar jawaban
dan pertanyaan yang telah disediakan

5. Mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
mengenai materi yang sedang dipelajari

6. Mengarahkan siswa untuk melakukan
pertanyaan pertukaran peran antara guru
dengan siswa maupun siswa lain

7. Mengarahkan siswa untuk memberikan
jawaban terkait pertanyaan-pertayaan yang
dilemparkan

8. Mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang bertanya

0. Mengarahkan setiap kelompok untuk
menuliskan setiap pertanyaan dalam satu kertas

10. | Memperbaiki apabila ada penyimpangan dari
materi pelajaran

11. membagikan lembar evaluasi yang berkaitan
dengan percobaan dan materi hari ini

12. Mengarahkan siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu

IV | PENUTUP

1. Membuat kesimpulan bersama guru mengenai
materi hari ini

2. Melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran
dan menanyakan perasaan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. memberikan tindak lanjut untuk mempelajari
kembali pelajaran hari ini

4. Menyuruh salah satu siswa memberikan

kesimpulan terhadap materi pembelajaran




5. Mengarahkan siswa untuk merapikan kembali

ruangangan belajar

6. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

bersama dengan siswa.

JUMLAH SKOR

Simpang Gambir, Maret 2022

Guru Kelas Peneliti

Santi Rao, S.Pd Riska Rangkuti
NIP. 19810928 200801 2 001 NIM . 1820500143



Lampiran XVII
LEMBAR OBSERVASI GURU PADA PENERAPAN MODEL ACTIVE
LEARNING TIPE ROLE REVERSAL QUESTION
SIKLUS Il PERTEMUAN |
KELAS V SD NEGERI 285 SIMPANG GAMBIR
Berilah tanda (V) jika siswa memenuhi kriteria nilai pada masing-masing

aspek dibawah ini

keterangan :
YA =1
TIDAK =0
Terlaksana
NO
INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK
' PRA PEMBELAJARAN v
1. Mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan
terkait materi Keutuhan Negara Kesatuan v
Republik Indonesia
2 Memeriksa kesiapan siswa dalam pembelajaran v
' | MEMBUKA PEMBELAJARAN v
1. Menyampaikan kegiatan pembelajaran yang v
akan dilaksanakan
2. Menyampaikan materi yang akan dibahas pada v
hari ini
" KEGIATAN INTI v
1. Mengajukan pertanyaan mengenai materi
pembelajaran hari ini dengan mengaitkannya v
dengan lingkungan sekitar




2. Memberikan respon terhadap pertanyaan yang
diajukan oleh siswa

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

4. Menyuruh siswa mengambil lembar jawaban
dan pertanyaan yang telah disediakan

5. Mengarahkan siswa untuk melakukan diskusi
mengenai materi yang sedang dipelajari

6. Mengarahkan siswa untuk melakukan
pertanyaan pertukaran peran antara guru
dengan siswa maupun siswa lain

7. Mengarahkan siswa untuk memberikan
jawaban terkait pertanyaan-pertayaan yang
dilemparkan

8. Mengarahkan kelompok lain untuk menanggapi
jawaban dari kelompok yang bertanya

0. Mengarahkan setiap kelompok untuk
menuliskan setiap pertanyaan dalam satu kertas

10. | Memperbaiki apabila ada penyimpangan dari
materi pelajaran

11. membagikan lembar evaluasi yang berkaitan
dengan percobaan dan materi hari ini

12. | Mengarahkan siswa mengerjakan soal evaluasi
secara individu

v PENUTUP

1. Membuat kesimpulan bersama guru mengenai
materi hari ini

2. Melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran
dan menanyakan perasaan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. memberikan tindak lanjut untuk mempelajari
kembali pelajaran hari ini

4. Menyuruh salah satu siswa memberikan

kesimpulan terhadap materi pembelajaran hari
ini.




5. Mengarahkan siswa untuk merapikan kembali

ruangangan belajar

6. Menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

bersama dengan siswa.

JUMLAH SKOR

Simpang Gambir, Maret 2022

Guru Kelas Peneliti

Santi Rao, S.Pd Riska Rangkuti
NIP. 19810928 200801 2 001 NIM . 1820500143



Lampiran XVIII

Lembar observasi pelaksanaan model Active Learning Tipe Role Reversal

Question dalam pembelajaran PPKn

LEMBAR OBSERVASI SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN I dan 11

KELAS V SD Negeri 285 SIMPANG GAMBIR

Aspek yang diamati

Perhatian Keseriusan | Mengetahui ) .
o _ ) keaktifan Kejujuran
Kriteria | siswa ketika dalam permasalahan _
_ o dalam mengerjakan
menerima mengikuti yang
) ) o berkelompok tes
pembelajaran | pembelajaran | diberikan
Baik 8 siswa 7 siswa 9 siswa 10 siswa 11 siswa
Cukup 4 siswa 7 siswa 2 siswa 4 siswa 4 siswa
Kurang 3 siswa 1 siswa 4 siswa 1 siswa 0 siswa




Lampiran XIX

Lembar observasi pelaksanaan model Active Learning Tipe Role Reversal

Question dalam pembelajaran PPKn

LEMBAR OBSERVASI SISWA

SIKLUS Il PERTEMUAN I dan 11

KELAS V SD Negeri 285 SIMPANG GAMBIR

Aspek yang diamati

Respon Keseriusan | Mengetahui o .
o ] ) Partisipasi Kejujuran
Kriteria | siswa ketika dalam permasalahan _
_ o dalam mengerjakan
menerima mengikuti yang
) ) o berkelompok tes
pembelajaran | pembelajaran | diberikan
Baik 9 siswa 9 siswa 12 siswa 11 siswa 10 siswa
Cukup 3 siswa 3 siswa 2 siswa 3 siswa 3 siswa
Kurang 3 siswa 3 siswa 1 siswa 1 siswa 2 siswa




Lampiran XX

Nama Sekolah
Nama Guru
Kelas yang diampuh

Hari/Tanggal Wawancara :

PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK GURU
: SD Negeri 285 Simpang
: Santi Rao, S.Pd
'V

Sabtu

Gambir

No

Pertanyaan

Ringkasan Jawaban

Bagaimana respon siswa saat ibu mengajar di
kelas saat belajar PPKn?

Siswa terlihat biasa saja, mungkin
karena sudah terbiasa mendengarkan,
mencatat dan megerjakan soal, jadi
respon mereka kurang aktif di kelas

Apa sajakah keluhan siswa ketika belajar
PPKn?

Mereka sering mengeluh capek
mencatat terus

Bagaimana cara ibu mengatasi keluhan siswa
saat belajar?

Terkadang saya bercerita tentang
sejarah

Bagaimana cara mengajar ibu biasanya di kelas?

Terkadang saya memberikan mereka

4. catatan, setelah itu saya jelaskan dan
saya berikan tugas atau soal.
5 Apakah ibu menerapkan beberapa modelTidak, saya hanya menjelaskan lalu

pembelajaran saat di kelas?

memberikan soal

Model pembelajaran yang seperti apa yang
biasanya ibu terapkan agar semua siswa dapat
dengan mudah memahami pelajaran?

Biasanya saya hanya ceramah, dan
jarang juga berdiskusi.

Bagaimanakah bentuk evaluasi yang ibu berikan
kepada siswa setelah menyelesaikan materi
pelajaran?

Saya memberikan soal yang ada di
dalam buku paket

Bagaiman nilai rata-rata kemampuan siswa
dalam memahami pelajaran PPKn?

Nilai mereka banyak yang belum
tuntas

Apa sumber belajar yang biasanya ibu pakai

Saya biasa memakai buku paket

pada saat mengajar PPKn di kelas?




Apakah ibu pernah menerapkan modelTidak, bahkan saya baru
10 pembelajaran active learning tipe role reversalmendengarnya dan belum tau model
"lguestion? active learning tipe role reversal
question ini seperti apa
Simpang Gambir,  Oktober 2022
Guru Kelas Peneliti
Santi Rao, S.Pd Riska Rangkuti

NIP. 19810928 200801 2 001 NIM. 1820500143




Lampiran XXI

KISI-KISI SOAL KOGNITIF

Mata pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ semeseter 'V (lima)/ Genap
Tema : 5 (Ekosistem)
Subtema : 1 (Komponen Ekosistem)
Materi Pokok : Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Kunci
KD Indikator No | Ranah .
. . Butir Soal
Materi Soal Soal | Kognitif Jawaban
Mengident | Mengingat 1. C1 Di bawah ini yang | D
ifikasi contoh tidak termasuk
menjaga perilaku yang kegiatan-kegiatan  di
keutuhan | memupuk sekolah yang dapat
NKRI kerukunan memupuk rasa
kerukunan antar siswa
adalah...

a. Kerja bakti di

sekolah

Kerja kelompok

Piket kelas

bersama

d. Mencontek

bersama
Mengident | Memahami 2. C2 Bhinneka Tunggal lka | D
ifikasi arti dari mempunyai arti...
Slogan Bhinneka e. Berbeda-beda
Bhinneka | Tunggal lka tetapi sama saja
Tunggal f. Bersama
Ika bergotong royong

selalu

g. Bersuku-suku
sangat beragam




h. Berbeda-beda
tetapi tetap satu
jua

Mengident | Melengkapi C3 Wilayah negara
ifikasi wilayah Indonesia dikenal dari
Wilayah negara Sabang sampai...
negara Indonesia a2 Bali
Indonesia | yang terdiri b. Merauke
dari _Sabang c. Sumatera
sampal d. Sulawesi
Merauke
Mengident | Menganalisis C4 Negara Indonesia
ifikasi bentuk adalah Negara
Negara Negara kesatuan yang
Kesatuan | Kesatuan berbentuk...
Republi_k Indonesia a. Kerajaan
Indanesia b. Kesultanan
c. Republik
d. Keraton
Mengident | Mengevaluas C5 Supaya bangsa
ifikasi i contoh Indonesia dapat
Keutuhan | Perilaku menjadi bangsa yang
Negara warga maju dan berkembang
Kesatuan | Indonesia dengan baik maka
Republik | yang  dapat warga negara
Indonesia | memajukan Indonesia harus....
Bangsa a. Bersatu dan
bergotong royong
b. Beradu pendapat
dan selalu
berdebat
c. Berlomba dan
memicu
permusuhan
d. Memberontak dan
Tawuran
Mengident | Menciptakan C6 Contoh sikap yang
ifikasi sikap  yang mencerminkan  cinta

menjaga

mencerminka




keutuhan | ncinta NKRI NKRI adalah...
NKRI a. Berkelahi dengan
teman beda suku
b. Mengejek agama
lain
c. Berteman dengan
orang dari semua
daerah
d. Berteman dengan
orang yang satu
daerah saja
Mengident | Mengingat 7. C1 NKRI adalah
ifikasi kepanjangan singkatan dari...
Negara dari NKRI a. Negara Kesatuan
Kesatuan Republik
Republl_k Indonesia
Indonesia b. Negara
(NKRI) Kebangsaan
Rakyat Indonesia
c. Negara Kesatuan
Rakyat Indonesia
d. Negara
Kebanggaan
Rakyat Indonesia
Mengident | Memahami 8. C2 Menjaga  Persatuan
ifikasi tugas sebagai dan Kesatuan
menjaga warga negara Republik  Indonesia
keutuhan | Indonesia adalah tugas dari...
NKRI a. Anggota TNI
b. Anggota Polri
c. Seluruh warga
d. Presiden RI
Mengident | Mengaplikasi 9. C3 Kita dapat menjaga
ifikasi kan cara NKRI dimulai dari
Menjaga | menjaga lingkungan...
Keutuhan | keutuhan a. Sekolah
NKRI NKRI b. Keluarga
c. Negara




d. provinsi

Mengident | Menganalisis 10. | C4 Putu, Wirya, dan
ifikasi wilayah Samuel berasal dari
Wilayah indonesia daerah yang berbeda-
Negara secara beda. Namun, mereka
Indonesia | geografis menjadi teman satu
kelas. Dalam
keseharian,  mereka
menggunakan bahasa
Indonesia untuk
berkomunikasi.
Contoh di atas
merupakan salah satu
upaya untuk
mewujudkan...
a. Pertikaian
b. Persatuan
c. Permusuhan
d. Pertengkaran
Mengident | Mengevaluas 11. | C5 Tidak bertengkar
ifikasi i penyebab dengan adik di rumah
Wilayah negara merupakan wujud
Negara Indonesia dari...
Indonesia dikena! a. Permusuhan di
sebagal sekolah
negara b. Kebencian di
Kepulauan rumah
c. Kerukunan di
rumah
d. Kerukunan di
sekolah
Mengident | Mengumpulk 12. | C6 Negara Kesatuan
ifikasi an cara Republik  Indonesia
Kemerdek | Negara dapat memperoleh
aan Kesatuan kemerdekaan
Indonesia | Republik melalui......




Indonesia

a. Pemberian oleh

memperoleh negara lain
kemerdekaan b. Pengorbanan jiwa,
raga dan harta
rakyat
c. Hadiah dari negara
sekutu
d. Hasil perjuangan
beberapa
pahlawan
Mengident | Mengingat 13. |C1 NKRI memiliki satu
ifikasi Bahasa bahasa persatuan yaitu
Bahasa persatuan
persatuan | Indonesia 2. Sunda
Indonesia b. Indonesia
c. Sanskerta
d. Jawa
Mengident | Memahami 14. | C2 Meskipun terdiri dari
ifikasi makna banyak suku bangsa
Slogan semboyan tetapi tetap satu. Hal
Bhinneka | Bhinneka tersebut adalah arti
Tunggal Tunggal Ika semboyan....
Ika a. Satu nusa satu
bangsa
b. Bersatu kita teguh
bercerai kita
runtuh
c. Habis gelap
terbitlah terang
d. Bhinneka Tunggal
Ika
Mengident | Mengaplikasi 15 |C3 Salah satu contoh
ifikasi kan Contoh corak kehidupan di
upaya corak masyarakat yang
menjaga kehidupan mencerminkan upaya
keutuhan | yang menjaga keutuhan
NKRI mencerminka NKRI adalah.....
n~ Upaya a. Bekerja sungguh-
menjaga

sungguh




keutuhan

b. Kerja bakti di

NKRI masyarakat
c. Bertengkar dengan
tetangga
d. Belajar dengan
rajin
Mengident | Menganalisis 16. | C4 Jika keutuhan NKRI
ifikasi Hidup rakyat tetap terjaga_ ma_ka
Man_faat Indonesia ra_lkyat Indonesia bisa
menjaga jika keutuhan hidup dengan ...
keutuhan NKRI terjaga a. Damai
NKRI b. Gelisah
c. Sukses
d. Menderita
Mengident | Mengevaluas 17. | C5 Kerukunan hidup
ifikasi i syarat bermasyarakat adalah
kerukunan | menjaga syarat untuk....
hidup keutuhan 2. Mencari
bermasyar | NKRI keuntungan negara
akat b. Mencapai
kebahagiaannega
c. Mencari dukungan
negara lain
d. Menjaga keutuhan
bangsa dan negara
Mengident | Menciptakan 18. | C6 Berikut  ini  yang
ifikasi kegiatan yang bukan merupakan
Persatuan | mempererat contoh kegiatan yang
dan persatuan dan dapat mempererat
kesatuan kesatuan persatuan dan
antar warga kesatuan antar warga
sekolah sekolah yaitu....

e. Bersama-sama
membersihkan
lingkungan

f.  Menghormati
bapak dan ibu
guru

g. Mengadakan




belajar bersama

h. Bertengkar dengan

teman
Mengident | Mengingat 19. |C1 Negara Indonesia
ifikasi hari lahir berdiri tanggal...
kemerdeka | Negara a. 17 Agustus 1945
an neggra Indonesia b. 21 April 1908
Indonesia c. 10 Nopember
1945
d. 8 Oktober 1908
Mengident | Memahami 20. | C2 Di bawah ini
ifikasi pembagian merupakan pembagian
wilayah wilayah wilayah NKRI
NKRI NKRI kecuali....
a. Kecamatan
b. Provinsi
c. Kabupaten
d. Negara serikat




Lampiran XXII
DOKUMENTASI

Pelaksanaan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question Siklus I dan 11

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL @ :
DINAS PENDIDIKAN

UPT D SD NEGERT 285 SIMPANG GAMBIR j

WILAYAH XII KEC. LINGGABAYU

KODE POS 22983
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Reversal Question
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